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Syifa Nur Alfianna, 2024, Pengaruh Pajak Pertambahan Nilai, Literasi Keuangan, Dan Penggunaan E-Wallet Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi
Z. Di bawah bimbingan bapak Ibnu Abni Lahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pajak pertambahan nilai, literasi keuangan, dan penggunaan e-wallet terhadap perilaku konsumtif generasi Z di Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi S1 Akuntansi Universitas Mulawarman, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, dan mahasiswa program studi D4 Akuntansi Politeknik Negeri Samarinda. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 105 mahasiswa. Data dianalisis menggunakan program aplikasi komputer yaitu SmartPLS (Smart Partial Least Square) versi 4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pajak pertambahan nilai, literasi keuangan, dan penggunaan e-wallet berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Samarinda.
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Syifa Nur Alfianna, 2024, The Effect of Value Added Tax, Financial Literacy, and E-Wallet Usage on Generation Z’s Consumptive Behavior. Under the supervision of Mr. Ibnu Abni Lahaya. This study aims to examine the effect of Value Added Tax, financial literacy, and e-wallet usage on the consumptive behavior of Generation Z in Samarinda City. This research employs a quantitative approach. The population of this study consists of undergraduate Accounting students from Mulawarman University, 17 August 1945 University of Samarinda, Muhammadiyah University of East Kalimantan, and Diploma IV Accounting students from Samarinda State Polytechnic. The sampling technique used was purposive sampling, with a total sample of 105 students. The data were analyzed using a computer application program, namely SmartPLS (Smart Partial Least Squares) version 4. The results of this study indicate that Value Added Tax, financial literacy, and e-wallet usage have a positive but insignificant effect on the consumptive behavior of students in Samarinda City.
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1.1 [bookmark: _bookmark10]Latar Belakang

Transformasi digital telah mengubah cara manusia menjalani kehidupan sehari-hari, termasuk dalam memilih dan memenuhi kebutuhan konsumsi. Perubahan ini didorong oleh semakin mudahnya akses informasi serta kemudahan berbelanja online yang ditawarkan oleh berbagai platform digital dan media sosial (Salsabillah, 2023). Menurut riset yang dilakukan Visa Indonesia, sekitar 89% Generasi Z (Gen Z) di Indonesia telah menggunakan dompet digital atau e-wallet sebagai metode pembayaran utama mereka (Baihaqi, 2023).
Gen Z, sebagai kelompok yang sangat adaptif terhadap teknologi, merupakan kelompok yang paling terpengaruh oleh perubahan dalam pola konsumsi. Perilaku konsumtif Gen Z dipengaruhi oleh faktor emosional, sosial, dan pemasaran digital, di mana mereka cenderung melakukan pembelian berdasarkan keinginan dan tren, serta mudah terpengaruh oleh media sosial, teman sebaya, dan influencer (Sa’idah et al., 2025). Umami & Maryani (2023) menyatakan bahwa mahasiswa cenderung melakukan konsumsi berdasarkan gaya hidup dan tekanan sosial. Sementara itu, Asisi (2020) menyampaikan bahwa perilaku konsumtif pada mahasiswa juga didorong oleh keinginan untuk memperoleh pengakuan sosial dari lingkungannya.
Tingkat konsumsi mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya PPN, literasi keuangan, dan penggunaan e-wallet. PPN memengaruhi harga barang


1


dan jasa yang mereka beli, literasi keuangan membantu mereka dalam membuat keputusan keuangan yang lebih bijak, dan penggunaan e-wallet dapat memberikan kemudahan dalam transaksi yang berpotensi meningkatkan pengeluaran. Ketiga faktor ini membentuk dinamika yang kompleks dalam perilaku konsumsi mahasiswa, di mana peningkatan konsumsi digital dapat berdampak pada keputusan finansial mereka, yang sering kali tidak sepenuhnya didasarkan pada pertimbangan rasional.
Sindrom “YOLO” (You Only Live Once) dan “FOMO” (Fear of Missing Out) memperkuat dorongan konsumsi berlebihan di kalangan Gen Z, dimana mereka lebih mengutamakan kepuasan emosional dibandingkan kebutuhan nyata (Goenawan, 2022). Perubahan dalam cara mahasiswa mengakses barang dan jasa melalui platform digital memperbesar peluang konsumsi impulsif, yang berisiko meningkatkan perilaku konsumtif (Fahrianisa et al., 2025). Salah satu faktor yang memengaruhi keputusan konsumsi adalah kebijakan perpajakan, khususnya PPN, yang dapat mempengaruhi harga barang dan jasa yang dikonsumsi. Meskipun PPN memberi beban tambahan pada harga, mahasiswa tetap cenderung melakukan pembelian, karena nilai praktis dan emosional dari konsumsi dianggap lebih penting dibandingkan konsekuensi finansial (Asri, 2025).
Kerangka ekonomi digital menempatkan penerimaan negara melalui pajak sebagai komponen penting, salah satunya melalui Pajak Pertambahan Nilai (PPN), yang merupakan pajak konsumsi tidak langsung yang dibebankan kepada konsumen akhir atas Barang Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP) (Masyitah, 2019). Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang
10



Harmonisasi Peraturan Perpajakan, tarif PPN naik dari 10% menjadi 11% pada 2022 dan mulai tahun 2025 berlaku tarif 12% untuk BKP/JKP tertentu yang dikategorikan sebagai barang mewah. Kenaikan tarif PPN ini bertujuan untuk meningkatkan penerimaan negara guna mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
Kebijakan tersebut menimbulkan kekhawatiran di kalangan masyarakat, khususnya Gen Z yang banyak mengonsumsi layanan digital. Meskipun demikian, menurut pernyataan Sri Mulyani yang dikutip oleh (DDTC News, 2022), kenaikan tarif PPN ini tetap memiliki potensi untuk memengaruhi pola konsumsi masyarakat, terutama di kalangan mahasiswa yang merupakan konsumen aktif dalam transaksi digital yang dikenakan PPN. Di samping itu, literasi keuangan menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku konsumsi yang lebih rasional dan dapat memitigasi dampak negatif dari kenaikan tarif PPN.
Literasi keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan individu dalam mengelola keuangan untuk mencapai kesejahteraan (OJK, 2021). Literasi keuangan yang rendah dapat menyebabkan individu tidak memahami dampak keuangan jangka panjang, termasuk beban pajak pada barang atau jasa yang mereka beli (Lusardi, 2019). Tantangan dalam meningkatkan literasi keuangan di Indonesia masih besar, seperti terbatasnya akses edukasi keuangan, perbedaan status ekonomi sosial, kompleksitas opsi investasi, serta norma sosial dan budaya yang ada (Badan Kebijakan Fiskal Kemenkeu, 2024). Hambatan- hambatan ini relevan, terutama bagi Gen Z, yang lebih sering dipengaruhi oleh faktor eksternal dalam keputusan konsumsi.


Kemampuan literasi keuangan yang lebih baik berperan penting dalam meningkatkan kemampuan individu untuk memoderasi dampak PPN terhadap perilaku konsumtif. Pemahaman yang lebih baik mengenai pajak memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih rasional dalam menghadapi biaya tambahan seperti PPN, yang pada akhirnya mendorong perilaku konsumtif yang lebih terencana di kalangan mahasiswa. Hal ini sejalan dengan temuan Islami (2023), yang menunjukkan bahwa pemahaman pajak meningkatkan kemampuan individu dalam membuat keputusan finansial yang lebih rasional.
Kenyataannya, banyak mahasiswa yang belum memiliki pengelolaan keuangan yang baik, meskipun berada dalam masa transisi menuju kemandirian finansial. Literasi keuangan yang baik sangat penting dalam hal ini, karena dapat membantu Gen Z untuk membuat keputusan finansial yang lebih bijak, seperti menyusun anggaran, menabung, berinvestasi, dan mengelola utang dengan bijaksana (Margaretha & Pambudhi, 2015). Oleh karena itu, penguatan literasi keuangan menjadi faktor yang sangat krusial untuk mengurangi perilaku konsumtif yang tidak terencana, termasuk dalam pengelolaan transaksi yang dikenakan PPN. Perkembangan teknologi, terutama dalam sistem pembayaran digital, telah mempermudah transaksi dan semakin populer di kalangan generasi muda. Badan Pusat Statistik (2023) merilis hasil bahwa sebanyak 96,49% individu usia 19–24 tahun di Indonesia telah menguasai dan memiliki telepon genggam, menunjukkan penetrasi teknologi digital yang sangat tinggi di kalangan Gen Z. Keadaan ini memperkuat potensi mereka untuk menjadi pengguna aktif layanan keuangan
digital, salah satunya e-wallet, yang menawarkan berbagai keuntungan.
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[bookmark: _bookmark11]Gambar 1. 1
Presentase Metode Pembayaran yang Paling Banyak DigunakanTahun 2023
Sumber: East Ventures, 2023

Berdasarkan data yang bersumber dari East Ventures, metode pembayaran yang paling banyak digunakan di Indonesia pada tahun 2023 adalah e-wallet dengan persentase sebesar 81% (Khairin et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa e-wallet menjadi metode pembayaran paling disukai oleh generasi muda.
E-wallet menyediakan kemudahan, kecepatan, serta promo menarik seperti cashback dan diskon, yang semakin memengaruhi keputusan konsumsi (Rafki Nazar et al., 2023). Di kalangan mahasiswa, kemudahan akses pembayaran ini tidak hanya mempercepat transaksi, tetapi juga meningkatkan frekuensi konsumsi mereka, terutama untuk barang dan jasa yang tidak begitu mendesak, seperti makanan siap saji dan kunjungan ke kafe. Promo e-wallet yang menarik sering kali memengaruhi keputusan pembelian ini.
Tingginya preferensi e-wallet di kalangan Gen Z menjadikannya bagian penting dari gaya hidup mereka. Menurut survei Bank Indonesia yang dikutip oleh Kumparan (Nugroho, 2024), sekitar 70% Gen Z di Indonesia menggunakan dompet


digital sebagai metode pembayaran utama. Hal ini dipengaruhi oleh tingginya kepemilikan telepon genggam, dengan 81,10% individu di Kalimantan Timur mengakses aplikasi keuangan digital melalui perangkat tersebut (Badan Pusat Statistik, 2023).
Tak hanya untuk konsumsi fisik, pola konsumsi digital juga mencakup layanan hiburan daring, yang kini menjadi bagian dari gaya hidup Gen Z. Kebiasaan konsumsi digital ini tidak hanya terbatas pada hiburan, tetapi juga mencakup berbagai layanan digital lainnya yang digunakan secara rutin oleh Gen Z. Berdasarkan laporan dari (Kamalina, 2024), berikut adalah estimasi pengeluaran tahunan Gen Z untuk beberapa layanan digital yang populer.
[bookmark: _bookmark12]Tabel 1. 1 Daftar Barang dan Jasa yang Popular di Kalangan Gen Z Terkena PPN

	Jenis Pengeluaran
	Biaya per Tahun
	PPN 11%
	PPN 12%
	Selisih

	Kuota Internet
	Rp 870.000
	Rp 95.700
	Rp 104.400
	Rp 8.700

	Langganan Netflix
	Rp 1.440.000
	Rp 158.400
	Rp 172.800
	Rp 14.400

	Langganan Spotify
	Rp 522.408
	Rp 58.465
	Rp 62.689
	Rp 5.224

	Tiket Konser
	Rp 11.200.000
	Rp 1.232.000
	Rp 1.344.000
	Rp 112.000

	Kopi Susu
	Rp 7.920.000
	Rp 871.200
	Rp 950.400
	Rp 79.200

	Cicilan Motor
	Rp 11.220.000
	Rp 1.234.200
	Rp 1.346.400
	Rp 112.200

	Voucher Game Online
	Rp 1.800.000
	Rp 198.000
	Rp 216.000
	Rp 18.000

	Bayar TV, Kulkas, AC, Peralatan Rumah Tangga
	Rp 4.396.000
	Rp 483.560
	Rp 527.520
	Rp 43.960

	Multivitamin
	Rp 331.739
	Rp 36.491
	Rp 39.809
	Rp 3.317

	Tiket Pesawat
	Rp 11.890.000
	Rp 1.307.900
	Rp 1.426.800
	Rp 118.900


Sumber: Bisnis.com, 2024
Data ini menggambarkan bagaimana konsumsi digital dapat menyumbang pengeluaran tahunan yang signifikan, terutama jika dilakukan secara simultan tanpa perencanaan keuangan yang matang. Hal ini mempertegas pentingnya pemahaman terhadap dampak keuangan dari perilaku konsumsi serta urgensi peningkatan literasi keuangan dan kesadaran pajak, khususnya di kalangan mahasiswa sebagai bagian dari Gen Z.


Perkembangan ini semakin mengemuka di Kota Samarinda, yang berperan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan pendidikan di Kalimantan Timur. Di Samarinda, penggunaan e-wallet di kalangan Gen Z menunjukkan peningkatan signifikan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyah & Sanitasya (2024), sebanyak 71% mahasiswa Gen Z di Samarinda memilih e-wallet sebagai alat transaksi utama mereka. Penelitian lain oleh Irawan (2021) juga menemukan bahwa promosi dari penyedia dompet digital berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif masyarakat. Meskipun terdapat indikasi penurunan konsumsi impulsif pada mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik, kemudahan bertransaksi melalui e-wallet tetap mendorong pembelian spontan, khususnya saat terpapar promosi digital dan kemudahan pembayaran.
Meskipun telah banyak penelitian yang membahas literasi keuangan, penggunaan e-wallet, maupun perilaku konsumtif secara terpisah, kajian yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam konteks transaksi yang dikenai PPN masih sangat terbatas. Terlebih lagi, penelitian yang berfokus pada wilayah Kalimantan Timur, khususnya Kota Samarinda yang memiliki dinamika konsumsi digital yang aktif dan terus berkembang, masih jarang ditemukan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya melakukan kajian lebih lanjut untuk memahami fenomena tersebut secara lebih menyeluruh.
Terdapat beberapa temuan yang belum banyak dijelaskan dalam penelitian sebelumnya. Pertama, terdapat ketidakkonsistenan temuan di tingkat regional. Misalnya, penelitian yang dilakukan di Madiun pada tahun 2025 menunjukkan bahwa kenaikan tarif PPN menjadi 11% justru mendorong peningkatan perilaku


konsumtif. Sebaliknya, studi di Samarinda mengungkapkan bahwa keputusan konsumsi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor tekanan sosial dibandingkan oleh kenaikan tarif PPN itu sendiri. Kedua, terdapat dualisme dalam aspek literasi keuangan. Meskipun data Otoritas Jasa Keuangan tahun 2024 mencatat bahwa tingkat literasi keuangan formal Gen Z di Samarinda tergolong baik, yakni sebesar 62,1%, hal ini tidak diimbangi dengan kesadaran pajak yang memadai. Sebanyak 78% responden tidak mampu menghitung implikasi PPN dalam transaksi yang dilakukan melalui e-wallet. Ketiga, peran teknologi sebagai perantara dalam hubungan antara kebijakan pajak dan perilaku konsumsi masih sering diabaikan. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menempatkan e-wallet sebagai variabel independen, tanpa mengkaji potensi perannya sebagai mediator yang dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh kebijakan fiskal terhadap perilaku konsumen.
Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat kebutuhan untuk merumuskan kebijakan yang lebih tepat dalam konteks lokal. Samarinda, sebagai ibu kota provinsi dengan pertumbuhan UMKM digital tertinggi di Kalimantan (23%/tahun) membutuhkan analisis yang lebih mendalam mengenai bagaimana kebijakan PPN 11% mempengaruhi daya beli Gen Z di sektor ritel modern dan tradisional. Selain itu, fenomena cashback trap yang marak pada platform e-wallet di Samarinda menciptakan ilusi penghematan yang justru meningkatkan pengeluaran tidak rasional di kalangan Gen Z.
Oleh karena itu, penting untuk meninjau hasil penelitian terdahulu agar terlihat dasar empiris dari setiap variabel. Simbolon et al. (2024) dan Admojo et al.


(2024) mengungkapkan bahwa kenaikan PPN dapat menekan perilaku konsumtif karena mendorong konsumen lebih selektif, sedangkan Fahrianisa et al. (2025) menemukan dampak positif akibat gaya hidup Gen Z. Temuan pada variabel literasi keuangan juga beragam. Nainggolan (2022) serta Sustiyo et al. (2020) menunjukkan pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif, sedangkan Arestha et al. (2024) mengidentifikasi pengaruh positif signifikan karena literasi mendorong konsumsi terencana. Sementara itu, Sanny et al. (2023) dan Patrisia et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan e-wallet meningkatkan perilaku konsumtif, namun Badru Jaman et al. (2024) menunjukkan pengaruhnya tidak signifikan saat self- control diperhitungkan. Selain itu, Goenawan (2022) menyebutkan perilaku konsumtif Gen Z turut dipicu oleh faktor sosial dan emosional seperti fenomena YOLO dan FOMO.
Sebagian besar penelitian sebelumnya mengkaji pengaruh PPN, literasi keuangan, dan penggunaan e-wallet secara terpisah, dengan hasil yang belum konsisten. Ada penelitian yang menemukan kenaikan PPN justru mendorong konsumsi, sementara di daerah lain konsumsi lebih dipengaruhi faktor sosial. Literasi keuangan pun ada yang terbukti menekan konsumsi, namun ada pula yang hanya mengubah pola belanja tanpa menurunkan total pengeluaran. Selain itu, peran e-wallet jarang diteliti sebagai penguat atau pelemah hubungan antara PPN, literasi keuangan, dan perilaku konsumtif. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang menguji hubungan ketiga variabel tersebut secara simultan, khususnya pada Gen Z di Kota Samarinda.


Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pajak Pertambahan Nilai, Literasi Keuangan, Dan Penggunaan E-Wallet Terhadap Perilaku Konsumtif Gen Z Pada Transaksi Yang Dikenakan PPN”.
1.2 [bookmark: _bookmark13]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Gen Z pada transaksi yang terkena PPN?
2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Gen Z pada transaksi yang terkena PPN?
3. Apakah penggunaan e-wallet berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Gen Z pada transaksi yang terkena PPN?
1.3 [bookmark: _bookmark14]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terhadap perilaku konsumtif Gen Z pada transaksi yang dikenai PPN.
2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif Gen Z pada transaksi yang dikenai PPN.
3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh penggunaan e-wallet terhadap perilaku konsumtif Gen Z pada transaksi yang dikenai PPN.


1.4 [bookmark: _bookmark15]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur dalam bidang ekonomi perilaku, khususnya yang berkaitan dengan perilaku konsumtif generasi muda dalam konteks perpajakan, literasi keuangan, dan penggunaan teknologi keuangan digital. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa.
2. Manfaat Praktis

Bagi mahasiswa dan Gen Z secara umum, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya literasi keuangan, kesadaran terhadap pajak konsumsi (PPN), serta dampak penggunaan e-wallet terhadap pola konsumsi. Dengan demikian, diharapkan dapat mendorong perilaku konsumtif yang lebih bijak dan bertanggung jawab.
3. Manfaat Bagi Pembuat Kebijakan
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah, khususnya dalam merumuskan strategi edukasi keuangan yang lebih efektif, terutama dalam mengedukasi kelompok usia muda terkait pajak dan pengelolaan keuangan di era digital, serta sebagai pertimbangan dalam menyusun kebijakan terkait sistem pembayaran digital dan pengendalian konsumsi masyarakat.


[bookmark: _bookmark16]BAB II KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _bookmark17]Landasan Teori

2.1.1 [bookmark: _bookmark18]Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Bahavior (TPB) merupakan teori yang dikembangkan oleh Ajzen (2005), dimana teori ini berawal dari Theory Reasoned Action (TRA). Theory of Planned Behavior (TPB) adalah kerangka berpikir untuk mengetahui alasan seseorang dalam menjalankan sesuatu (Sutisyo, 2022). Ajzen (2005) mengatakan bahwa TPB menjelaskan pembentukan niat seseorang yang kuat dapat mempengaruhi cara dalam memenuhi suatu tujuan tertentu (Sudiro & Asandimitra, 2022). Untuk menentukan sikap yang akan dilakukan oleh seseorang dalam memenuhi suatu tujuan yang diharapkan maka teori ini mengintegrasikan ilmu sosial dan perilaku (Sudiro & Asandimitra, 2022).
TPB menjelaskan bahwa niat individu untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh tiga komponen utama (Maharriffyan & Oktaviani, 2021), yaitu:
a. Attitude Toward Behavior (sikap terhadap perilaku), merupakan penilaian individu terhadap suatu perilaku, apakah dianggap menguntungkan atau merugikan. Misalnya, mahasiswa yang memiliki sikap positif terhadap konsumsi digital akan cenderung melakukan pembelian lebih sering.
b. Subjective Norm (norma subjektif), merupakan tekanan sosial dari lingkungan sekitar, seperti teman, keluarga, atau masyarakat. Mahasiswa dapat terdorong
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untuk berbelanja lebih banyak karena adanya tren atau dorongan dari lingkungan sosial.
c. Perceived Behavioral Control (persepsi kontrol perilaku), merupakan persepsi seseorang terhadap kemampuannya mengendalikan suatu tindakan. Literasi keuangan tinggi memberi mahasiswa kemampuan lebih besar untuk mengontrol pengeluaran mereka.
Penelitian ini menggunakan TPB untuk menjelaskan bagaimana mahasiswa Gen Z membentuk perilaku konsumtif mereka dalam menghadapi kebijakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), tingkat literasi keuangan, serta penggunaan e-wallet. Sikap terhadap konsumsi digital, tekanan sosial dari lingkungan sebaya, dan persepsi terhadap kemampuan mengendalikan pengeluaran merupakan faktor penting dalam memahami perilaku konsumtif pada kelompok ini.
2.1.2 [bookmark: _bookmark19]Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) atau model penerimaan teknologi merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) untuk melihat seberapa besar tingkat penerimaan dari penggunaan teknologi. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Davis (1986). TAM merupakan suatu model yang diciptakan untuk memahami dan meneliti tentang penyebab yang ditimbulkan dari diterimanya penggunaan sebuah teknologi (Granić & Marangunić, 2019).
Technology Acceptance Model (TAM) adalah semacam penelitian teoritis, yang sering digunakan dalam metode analisis perilaku konsumen individu yang terkait dengan teknologi (Surendran, 2019). Technology Acceptance Model (TAM) bertujuan untuk menjelaskan proses penerimaan teknologi oleh pengguna. Model
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ini menyatakan bahwa dua faktor utama yang mempengaruhi niat seseorang dalam menggunakan teknologi (Venkatesh & Davis, 2000), yaitu:
a. Perceived Usefulness (Kegunaan yang dirasakan), merupakan tingkat di mana seseorang yakin bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam aktivitasnya. Gen Z cenderung menggunakan e-wallet karena dirasa mempercepat dan mempermudah transaksi.
b. Perceived Ease of Use (Kemudahan penggunaan yang dirasakan) merupakan, tingkat di mana seseorang yakin bahwa menggunakan teknologi tidak membutuhkan usaha besar. Tampilan antarmuka e-wallet yang sederhana dan fitur-fitur otomatis membuatnya mudah digunakan.
TAM digunakan sebagai teori pendukung untuk menjelaskan tingginya tingkat adopsi e-wallet di kalangan Gen Z serta memahami bagaimana Gen Z menerima dan menggunakan e-wallet, yang pada akhirnya bisa berdampak pada peningkatan perilaku konsumtif jika tidak dibarengi dengan pengendalian keuangan.
2.1.3 [bookmark: _bookmark20]Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

2.1.3.1. Definisi Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Sutisyo (2022) berpendapat bahwa salah satu jenis pajak yang harus dibayar oleh individu adalah pajak pertambahan nilai (PPN). Ciri khas PPN sebagai pajak konsumsi adalah semakin tingginya konsumsi masyarakat, semakin banyak pula uang yang diterima dari PPN. Kenaikan pendapatan PPN juga akan berdampak pada keseluruhan pendapatan pajak negara. Di sisi lain, menurut Auliasari et al. (2025), pajak yang dikenakan pajak pertambahan nilai timbul akibat faktor-faktor


produksi disetiap jalur perusahaan dalam menyiapkan, menghasilkan, menyalurkan, dan memperdagangkan barang atau pemberian pelayanan jasa kepada para konsumen.
Menurut Direktorat Jenderal Pajak dalam buku Pajak Pertambahan Nilai (2013), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak yang dikenakan atas:
a) penyerahan BKP di dalam Daerah Pabean yang dilakukan oleh pengusaha

b) impor BKP

c) penyerahan JKP di dalam Daerah Pabean yang dilakukan oleh pengusaha

d) pemanfaatan BKP Tidak Berwujud dari luar Daerah Pabean di dalam Daerah Pabean
e) pemanfaatan JKP dari luar Daerah Pabean di dalam Daerah Pabean

f) ekspor BKP Berwujud oleh Pengusaha Kena Pajak

g) ekspor BKP Tidak Berwujud oleh Pengusaha Kena Pajak

h) ekspor JKP oleh Pengusaha Kena Pajak

Penjelasan beberapa definisi diatas, maka dapat dikatakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak tidak langsung yang dikenakan pada setiap pertambahan nilai dari barang atau jasa dalam proses distribusi hingga ke tangan konsumen akhir. Dalam konteks konsumsi digital, PPN menjadi salah satu komponen harga yang dapat memengaruhi perilaku konsumen.
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak atas konsumsi barang dan/atau jasa di dalam daerah pabean Indonesia yang dikenakan pada setiap tahap produksi dan distribusi. Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, tarif PPN naik dari 10% menjadi 11% per 1 April 2022, dan


mulai tahun 2025 telah ditetapkan sebesar 12% khusus untuk BKP/JKP tertentu yang tergolong barang mewah.
Dengan kenaikan tarif ini, harga barang atau jasa juga meningkat, sehingga dapat memengaruhi pola konsumsi masyarakat, termasuk mahasiswa. Sikap mahasiswa terhadap harga yang dipengaruhi PPN dapat menjadi refleksi dari attitude dalam kerangka TPB. Pengenaan PPN pada transaksi digital dapat berdampak pada pola konsumsi Gen Z, khususnya jika mereka memiliki kesadaran terhadap beban tambahan dari pajak tersebut.
2.1.3.2 Indikator Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Indikator variabel Pengaruh PPN terhadap perilaku konsumtif dalam penelitian ini dikembangkan dengan mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang meneliti hubungan antara PPN dan perilaku konsumtif Gen Z. Peneliti menyesuaikan indikator tersebut dengan konteks penelitian saat ini, karena masih belum tersedia indikator baku, maka peneliti mengembangkan indikator sendiri berdasarkan studi empiris, yaitu:
[bookmark: _bookmark21]Tabel 2. 1 Indikator PPN

	Indikator PPN
	Sumber

	Tingkat pemahaman responden terhadap tarif dan
mekanisme PPN
	Auliasari & Hidayat (2023)

	Persepsi kenaikan harga akibat PPN
	Julito (2022), Sutisyo (2021)

	Kesadaran bahwa PPN dibebankan kepada konsumen
akhir
	Sutisyo (2021)

	Pandangan terhadap keadilan tarif PPN (misalnya:
11% terlalu tinggi/rendah)
	Auliasari & Hidayat (2023), Julito
(2022)

	Dampak PPN terhadap persepsi daya beli (apakah
PPN membuat barang terasa lebih mahal)
	Auliasari & Hidayat (2023), Julito
(2022)


Sumber: Diolah penulis, 2025


2.1.4 [bookmark: _bookmark22]Literasi Keuangan

2.1.4.1 Definisi Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kombinasi dari pemahaman, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tindakan yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana, yang pada gilirannya dapat membantu mencapai kesejahteraan finansial (OECD, 2018). Sedangkan menurut OJK (2021), literasi keuangan merupakan pengetahuan dan kemampuan seseorang yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku untuk menentukan keputusan dalam pengelolaan keuangan pribadinya untuk mencapai kesejahteraan.
Berdasarkan hasil survei Otoritas Jasa Keuangan, tingkat literasi keuangan orang Indonesia terbagi menjadi empat, yaitu:
1. Tingkat Literasi Tinggi (Well Literate), mereka yang berada pada tingkat ini memiliki pengetahuan mendalam dan kepercayaan terhadap lembaga keuangan serta produk yang ditawarkan, termasuk pemahaman tentang fitur, manfaat, risiko, serta hak dan kewajiban terkait. Mereka juga terampil dalam menggunakan produk dan layanan keuangan.
2. Tingkat Literasi Cukup (Sufficient Literate), mereka yang ada di kategori ini memiliki dasar pengetahuan dan kepercayaan tentang lembaga dan produk keuangan, yang mencakup fitur, manfaat, risiko, serta hak dan kewajiban terkait produk-produk tersebut.
3. Tingkat Literasi Kurang (Less Literate), Individu hanya memiliki pengetahuan dasar tentang lembaga keuangan dan produk yang ada.


4. Tidak Paham/Tidak Memiliki Literasi (Not Literate), Individu kurang memiliki pengetahuan dan kepercayaan mengenai lembaga keuangan dan tidak memiliki kemampuan yang memadai untuk menggunakan produk atau layanan keuangan.
Dari berbagai penjelasan para ahli tentang literasi keuangan, peneliti menyimpulkan bahwa hal ini sangat penting dalam pengambilan keputusan finansial. Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami konsep-konsep dasar tentang uang dan menerapkannya saat membuat keputusan yang berkaitan dengan keuangan. Elemen utama dalam literasi keuangan mencakup pengelolaan anggaran, perencanaan finansial, pengendalian utang, hingga pemahaman tentang pajak.
Kerangka TPB menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat memperkuat kontrol perilaku yang dirasakan, sehingga individu dapat mengatur pengeluaran mereka meskipun ada godaan dari kemudahan belanja dan promosi. Mahasiswa Gen Z yang memiliki literasi keuangan yang rendah cenderung tidak menyadari risiko dari pengeluaran yang berlebihan atau efek dari kebijakan pajak seperti PPN. Sebaliknya, mereka yang memiliki pemahaman finansial yang baik lebih mampu mengelola uang mereka dengan bijak, termasuk dalam mengatur perilaku konsumtif.
2.1.4.2 Indikator Literasi Keuangan

Menurut OECD (2018), literasi keuangan terdiri dari tiga elemen yang berfungsi sebagai indikator untuk mengukur tingkat literasi, yaitu:


1. Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan)

Pengetahuan keuangan membantu individu dalam menilai produk dan layanan keuangan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan dan mendukung dalam membuat keputusan yang lebih baik. Komponen yang terkait dengan pengetahuan keuangan mencakup pemahaman tentang konsep dasar keuangan, keterampilan dalam mengelola keuangan, pengetahuan mengenai kredit dan utang, manajemen tabungan dan investasi, serta pemahaman tentang asuransi.
2. Financial Behavior (Perilaku Keuangan)

Perilaku dan tindakan konsumen berpengaruh besar terhadap keadaan keuangan dan kesejahteraan seseorang. Keterampilan mengelola uang yang menghasilkan hasil positif termasuk merencanakan pengeluaran dan usaha untuk menciptakan kestabilan finansial. Sebaliknya, tindakan yang kurang baik dapat menyebabkan pembelian yang berlebihan, pembayaran yang tagihan terlambat, ketidakmampuan dalam merencanakan pengeluaran di masa mendatang, dan mengutamakan pembelian produk keuangan tanpa pemikiran yang matang. Tanda-tanda dari perilaku keuangan termasuk membayar tagihan tepat waktu, mencatat pengeluaran, mengontrol pengeluaran, menabung secara teratur, memiliki simpanan untuk keadaan darurat, kebiasaan menabung, dan berpikir sebelum berbelanja.
3. Financial Attitude (Sikap Keuangan)

Sikap keuangan adalah cara seseorang bereaksi terhadap pernyataan yang berkaitan dengan cara mereka melihat uang dan merencanakan masa depan. Tanda-tanda sikap keuangan antara lain kemampuan untuk mengontrol


pengeluaran, pentingnya menabung secara teratur, pemahaman akan manfaat layanan keuangan, pentingnya memiliki dana cadangan, dan kesadaran akan perlunya menetapkan tujuan keuangan.
2.1.5 [bookmark: _bookmark23]E-Wallet

2.1.5.1 Definisi E-Wallet

Berdasarkan PBI No. 20/6/PBI/2018 (Bank Indonesia, 2018), e-wallet termasuk dalam jenis dompet elektronik. Dompet elektronik (E-wallet) adalah kategori fintech yang berfungsi sebagai digital payment system yang dirancang untuk membuat transaksi keuangan lebih nyaman bagi pengguna (OJK, 2018). E- wallet membantu dalam pembayaran transaksi secara online dan dianggap cocok karena pada kenyataannya perilaku masyarakat saat ini menginginkan agar keinginan maupun kebutuhannya dapat dipenuhi secara cepat dan efisien (Prakosa & Wintaka, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Oktary & Inda Wardhani (2023), yang menyatakan bahwa e-wallet atau dompet elektronik adalah suatu sistem pembayaran dan keuangan yang dirancang untuk memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi bagi para penggunanya.
Dari penjelasan di atas, peneliti berpendapat bahwa tingginya penggunaan e-wallet di kalangan Gen Z disebabkan oleh kemudahan dalam transaksi, kecepatan pembayaran, serta berbagai penawaran menarik. Dalam konteks ini, TAM membantu menjelaskan mengapa e-wallet dengan fitur yang mudah digunakan dan manfaat praktis cepat diterima di kalangan mahasiswa. Namun, dalam perspektif TPB, penggunaan e-wallet juga mempengaruhi sikap terhadap konsumsi (karena kemudahan transaksi), norma subjektif (karena luasnya penggunaan di lingkungan


sosial), dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (yang bisa berkurang jika tingkat literasi keuangan rendah). Kemudahan penggunaan, berbagai fitur promosi, cashback, serta integrasi dengan banyak layanan membuat e-wallet sangat menarik bagi Gen Z. Namun, sifat transaksi non-tunai bisa mendorong pengeluaran impulsif karena pengguna tidak merasakan kehilangan uang secara fisik. Oleh sebab itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana frekuensi penggunaan e-wallet berkaitan dengan perilaku konsumtif, terutama dalam transaksi yang dikenakan PPN.
2.1.5.1 Indikator Penggunaan E-Wallet

Faktor-faktor yang berfungsi sebagai indikator yang memengaruhi minat untuk melakukan pembelian ulang menggunakan e-wallet menurut penelitian Oktary & Inda Wardhani (2023) adalah:
1. Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan adalah seberapa mudah seseorang menggunakan sistem atau aplikasi. Semakin mudah digunakan, semakin banyak transaksi yang dilakukan. Indikatornya adalah tidak adanya penolakan terhadap aplikasi karena kesulitan penggunanya. Merasakan kemudahan dalam penggunaan teknologi adalah salah satu dari banyak faktor yang memengaruhi persepsi kemudahan.
2. Persepsi Manfaat

Persepsi manfaat didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan seseorang atas manfaat yang diperolehnya dengan menggunakan suatu layanan.


3. Persepsi Promosi

Promosi adalah jenis aktivitas pemasaran yang bertujuan untuk menyebar informasi, memberi pengaruh, dan membuat target pasar tertarik untuk menerima dan membeli barang maupun jasa yang ditawarkan.
2.1.6 [bookmark: _bookmark24]Perilaku Konsumtif

2.1.6.1 Definisi Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif dicerminkan dalam perilaku konsumen (Sutisyo, 2020). Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui seseorang dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan bertindak pada konsumsi produk, jasa maupun ide yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhannya (Alamanda, 2018). Perilaku konsumtif merujuk pada tindakan membeli yang lebih didorong oleh keinginan, bukan oleh kegunaan dan manfaat yang ada, sehingga membuat individu menjadi konsumtif (Firmansyah & Susanti, 2023).
Secara umum, perilaku konsumtif diartikan sebagai cara mengonsumsi yang lebih terpengaruh oleh keinginan ketimbang kebutuhan dasar. Berbagai aspek yang mendorong perilaku konsumtif termasuk gaya hidup, emosi, dampak media sosial, serta kemajuan teknologi. Hal ini sejalan dengan pandangan (Syifa, 2021) yang mengungkapkan bahwa perilaku konsumtif mencakup pembelian barang tanpa menekankan pada kegunaan dan kebutuhan, melainkan untuk memuaskan hasrat coba hal-hal baru yang lebih baik dalam rangka meningkatkan status, gengsi, atau gaya hidup, serta untuk merasakan kepuasan, meskipun hal ini sering menyebabkan pembelian yang berlebihan dan tidak sesuai dengan kebutuhan utama.


Menurut Kotler & Keller (2019), ada beberapa hal yang memengaruhi cara orang berbelanja, yaitu:
1. Faktor Budaya

Hal-hal seperti budaya, sub budaya, dan kelas sosial memainkan peran penting dalam perilaku berbelanja. Budaya adalah faktor kunci yang membentuk keinginan dasar dan perilaku konsumen. Budaya mencakup nilai-nilai, pandangan, preferensi, dan tindakan.
2. Faktor Sosial

1) Kelompok Acuan/refrensi, meliputi kelompok yang berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang.
2) Keluarga, merupakan organisasi pembelian yang paling penting dalam masyarakat, dan anggota keluarga menjadi kelompok acuan primer yang paling berpengaruh.
3) Peran dan Status Sosial, terdiri dari aktivitas yang diharapkan dilakukan oleh seseorang. Setiap peran menciptakan status. Masyarakat memilih produk berdasarkan peran dan status mereka di lingkungan sekitar.
3. Faktor Pribadi
1) Usia dan Tahap Siklus Hidup, yaitu preferensi seseorang terhadap pakaian, furnitur, dan hiburan berkaitan dengan faktor usia. Pola konsumsi juga dipengaruhi oleh fase kehidupan keluarga, antara lain jumlah anggota keluarga, usia, dan jenis kelamin.
2) Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi, pekerjaan individu berdampak pada pola konsumsinya. Selain itu, keputusan mengenai produk mana yang akan


dipilih sangat dipengaruhi oleh situasi ekonomi individu, termasuk pendapatan (jumlah, stabilitas, dan pola), tabungan dan investasi (tingkat likuiditas), utang, kemampuan meminjam, dan sikap mereka terhadap belanja atau menabung.
3) Kepribadian dan Konsep Diri, merupakan ciri bawaan psikologis manusia yang menghasilkan tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap rangsangan lingkungannya. Kepribadian dapat membantu dalam menganalisis pilihan merek konsumen. Konsumen yang memilih dan menggunakan merek tertentu memiliki kepribadian merek yang sesuai dengan konsep diri mereka sendiri (bagaimana seseorang memandang dirinya).
4) Nilai dan Gaya Hidup Pembeli, mengacu pada pola hidup seseorang yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan pandangannya. Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh nilai-nilai inti, yaitu sistem kepercayaan yang menjadi dasar perilaku konsumtif.
Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah tindakan membeli barang atau layanan secara berlebih, dengan mengabaikan fungsi dan kebutuhan sehari-hari. Beberapa faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa Gen Z meliputi kemudahan bertransaksi menggunakan e-wallet, rendahnya pemahaman tentang keuangan, dan dampak dari harga akibat pajak. TPB memberikan dasar untuk memahami cara niat konsumsi terbentuk dan dikelola. Gen Z dikenal sebagai kelompok yang memiliki kecenderungan tinggi terhadap konsumsi yang dipicu oleh tren serta gaya hidup


digital. Karakteristik konsumtif mereka juga dipengaruhi oleh budaya YOLO (You Only Live Once) dan FOMO (Fear of Missing Out). Paparan terhadap konten iklan lewat media sosial, serta kemudahan akses ke belanja digital, semakin memperkuat kecenderungan ini.
2.1.6.2 Indikator Perilaku Konsumtif

Terdapat beberapa indikator perilaku konsumtif menurut Oktary et al. (2023), yaitu :
1. Membeli sebuah produk karena adanya iming-iming hadiah ataupun diskon.

2. Membeli sebuah produk karena bentuk kemasan yang menarik perhatian.

3. Membeli sebuah produk karena demi menjaga penampilan dan gengsi diri sendiri.
4. Membeli sebuah produk karena adanya pertimbangan akan harga barang mewah (bukan didasarkan manfaat maupun kegunaan).
5. Membeli sebuah produk karena hanya menjaga sebuah simbol status.

Sedangkan menurut penelitian (Firmansyah & Susanti, 2023) perilaku konsumtif memiliki indikator sebagai berikut :
1. Pembelian Impulsif (Pembelian Spontan)
2. Pembelian tidak rasional (Pembelian bukan kebutuhan)

2.2 [bookmark: _bookmark25]Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh PPN, literasi keuangan, dan penggunaan e-wallet telah banyak dilakukan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Penelitian-penelitian tersebut menjadi referensi penting dalam memperkuat dasar teoritis dan membangun kerangka pemikiran


dalam penelitian ini. Peneliti merujuk pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai tolak ukur untuk mendukung penyusunan hipotesis serta pemahaman terhadap variabel-variabel yang diteliti.
Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang relevan sebagai landasan dalam menyusun penelitian ini:
[bookmark: _bookmark26]Tabel 2. 2 Ringkasan Penelitian Terdahulu

	No.
	Nama dan Tahun
	Variabel
	Lingkup Penelitian
	Hasil

	1
	(Fahrianisa et al., 2025)
	Variabel Independen Pajak Pertambahan Nilai (X1), Literasi Keuangan (X2), Penggunaan E-wallet (X3)
Variabel Dependen Perilaku Konsumtif Mahasiswa Di Kota Madiun
	Mahasiswa di Kota Madiun
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa PPN berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, dan Penggunaan e-wallet tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

	2
	(Admojo & Ramadhandy, 2024)
	Variabel Independen Kenaikan PPN 12% (X)
Variabel Dependen Pola Konsumsi Mahasiswa Di Surabaya
	Mahasiswa dari Kota Surabaya
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan kenaikan PPN 12% memberi dampak negatif terhadap pola konsumsi mahasiswa.

	3
	(Simbolon & Rosalita, 2024)
	Variabel Independen Kenaikan Tarif PPN (X)
Variabel Dependen Tingkat Konsumsi Belanja Online Pada Gen Z (Y)

Variabel Moderasi
Literasi Perpajakan (Z)
	Mahasiswa perpajakan FIA UB
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kenaikan tarif pajak pertambahan nilai (PPN) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap konsumsi belanja online pada generasi z.

	4
	(Asri, P. S. 2025)
	Variabel Independen Dampak Kenaikan PPN 11% (X)
Variabel Dependen Daya Beli Gen Z Di Bidang Kuliner (Y)
	Generasi Z (masih kuliah atau pekerja muda)
	Hasil penelitian ini memiliki pengaruh negatif signifikan dengan menunjukkan bahwa meskipun total pengeluaran untuk makan berkurang, biaya per transaksi justru meningkat.


Disambung ke halaman berikutnya



Tabel 2.2 Lanjutan
	No.
	Nama dan Tahun
	Variabel
	Lingkup Penelitian
	Hasil

	5
	(Wahyuni et al., 2024)
	Variabel Independen E-Wallet (X1), Gaya Hidup Hedonis (X2)
Variabel Dependen
Perilaku Konsumtif (Y)
Variabel Intervening
Literasi Keuangan
	Mahasiswi manajemen Unsiq tahun angkatan 2020
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-wallet berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, E-wallet juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan, dan Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

	6
	(Fadhilah, 2023)
	Variabel Independen Penggunaan Aplikasi Belanja Online (X1), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X3)
Variabel Dependen Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y)
	Mahasiswa FEBI UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan angkatan 2019
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa

	7
	(Sanny et al., 2023)
	Variabel Independen
Use of E-Wallet

Variabel Dependen
Impulse Buying
	Pengguna e- wallet Gen Z di Indonesia
	Hasil penelitian menjelaskan bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif, khususnya dalam bentuk impulse buying (pembelian
impulsif) pada Generasi Z.

	8
	(Patrisia	et al., 2023)
	Variabel Independen Pembayaran Non- Tunai (E-Wallet) (X)
Variabel Dependen
Perilaku Konsumtif (Y)
	Mahasiswa Universitas Mulawarman Jurusan Pendidikan IPS angkatan 2018
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh e-wallet terhadap perilaku konsumtif bersifat positif

	9
	(Nainggolan, 2022)
	Variabel Independen Literasi Keuangan (X1), Kontrol Diri (X2), Penggunaan E- Money (X3)

Variabel Dependen Perilaku Konsumtif (Y)
	Para pekerja produksi PT Pertamina Balikpapan
	Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif pada pekerja produksi PT Pertamina RU V Balikpapan


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.2 Lanjutan
	No.
	Nama dan Tahun
	Variabel
	Lingkup Penelitian
	Hasil

	10
	(Sustiyo	& Hidayat, 2020)
	Variabel Independen Literasi Keuangan (X1), Pajak Pertambahan Nilai (X2)

Variabel Dependen Perilaku Konsumtif (Y)
	Mahasiswa program studi DIII Akuntansi jurusan Akuntansi Politeknik Keuangan Negara
STAN
	Literasi keuangan secara signifikan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan generasi Z maka mereka akan cenderung mengurangi konsumsinya sehingga potensi penerimaan
PPN akan menurun.

	11
	(Qurotaa’yun & Krisnawati, 2019)
	Variabel Independen Literasi Keuangan (X)
Variabel Dependen Perilaku Konsumtif (Y)
	Generasi Milenial Di Kota Bandung
	Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan negatif terhadap perilaku konsumtif generasi milenial di Kota Bandung.
Dengan tingkat literasi keuangan dan perilaku konsumtif yang termasuk ke
dalam kategori sedang.


Sumber: Berbagai hasil penelitian terdahulu
2.3 [bookmark: _bookmark27]Kerangka Konseptual

Penelitian ini didasarkan pada penggabungan dua teori utama, yaitu Theory of Planned Behavior (TPB) dan Technology Acceptance Model (TAM). Kedua teori ini dianggap relevan karena TPB memberikan penjelasan tentang perilaku dari sudut pandang sosial dan psikologis, sedangkan TAM menjelaskan pada penerimaan teknologi yang menjadi sarana konsumsi. Dengan demikian, model ini menampilkan bagaimana PPN, literasi keuangan, dan penggunaan e-wallet secara bersamaan memengaruhi perilaku konsumtif Gen Z dalam transaksi yang dikenai pajak. Berikut adalah kerangka konseptual penelitian yang menggambarkan hubungan antar variabel:


Technology Acceptance Model





















Perilaku Konsumtif Gen Z pada Transaksi yang Terkena PPN


[bookmark: _bookmark28]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Literasi Keuangan
Pajak Pertambahan
Nilai

Theory of Planned Behavior

Penggunaan E-Wallet

Sumber: Data diolah, 2025



2.4 [bookmark: _bookmark29]Pengembangan Hipotesis

2.4.1 [bookmark: _bookmark30]Pengaruh Pajak Pertambahan Nilai terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z
Menurut Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), kebijakan fiskal seperti PPN dapat berfungsi sebagai faktor normatif dan kontrol yang mempengaruhi niat individu untuk melakukan pembelian. Aspek kontrol ini berkaitan dengan persepsi individu terhadap keterbatasan atau kemudahan dalam melakukan suatu perilaku.
Penelitian oleh Simbolon & Rosalita (2024), menemukan bahwa kenaikan tarif PPN berpengaruh negatif signifikan terhadap konsumsi belanja online Gen Z, dimana peningkatan PPN membuat Gen Z mengurangi frekuensi atau jumlah


pembelian digital. Temuan ini mendukung bahwa PPN dapat mengendalikan perilaku konsumtif pada transaksi yang dikenakan pajak. Penelitian lain oleh Admojo & Ramadhandy (2024) menemukan bahwa kenaikan PPN 12% berdampak negatif pada pola konsumsi mahasiswa di Surabaya, membuat mereka lebih hemat dan selektif, terutama untuk kebutuhan non-primer. Temuan ini sejalan dengan teori perilaku terencana yang menyatakan bahwa PPN dapat memengaruhi niat dan tindakan konsumsi, khususnya pada Gen Z. Selain itu, penelitian Asri (2025), juga menemukan hasil yang serupa, di mana kenaikan tarif PPN 11% berdampak negatif signifikan terhadap konsumsi kuliner di kalangan Gen Z. Peningkatan tarif pajak mendorong mereka untuk mengurangi frekuensi makan di luar dan lebih memilih alternatif konsumsi yang lebih hemat.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, penulis berpendapat bahwa sensitivitas harga dari generasi ini cukup tinggi, sehingga perubahan tarif PPN dapat mengubah pilihan dan cara belanja mereka. PPN dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan konsumsi, terutama dalam transaksi digital yang lebih transparan terhadap tarif pajak. Oleh karena itu, keberadaan PPN dalam transaksi digital dapat menjadi pertimbangan penting dalam pembentukan niat konsumsi Gen Z. Dengan demikian, Perumusan hipotesis berdasarkan teori sebelumnya adalah sebagai berikut:
H₁ : Pajak Pertambahan Nilai (PPN) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z pada transaksi yang dikenakan PPN.


2.4.2 [bookmark: _bookmark31]Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z
Kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa literasi keuangan merupakan bagian dari kontrol perilaku (perceived behavioral control), yaitu sejauh mana seseorang merasa memiliki kemampuan dan pengetahuan yang cukup untuk membuat keputusan keuangan yang bijak.
Penelitian oleh Qurota’ayun (2022) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi milenial di Kota Bandung, di mana peningkatan literasi keuangan mendorong individu untuk lebih selektif dalam melakukan pembelian. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Fadhilah (2022) serta Nainggolan (2023) yang menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dan pekerja, yang berarti semakin tinggi literasi keuangan, semakin rendah kecenderungan seseorang untuk berperilaku konsumtif. Selain itu, penelitian oleh Sutisyo (2024) juga mendukung hasil tersebut, di mana literasi keuangan yang tinggi membuat Gen Z cenderung mengurangi konsumsi berlebih, terutama pada transaksi yang dikenakan PPN.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, penulis berpendapat bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi akan lebih berhati-hati dan rasional dalam melakukan konsumsi. Pengetahuan dan pemahaman keuangan yang baik mendorong Gen Z untuk mempertimbangkan manfaat, kebutuhan, serta dampak pajak dalam setiap keputusan pembelian. Dengan demikian, literasi keuangan berperan sebagai faktor pengendali yang dapat


menekan perilaku konsumtif, terutama pada transaksi yang dikenakan PPN. Berdasarkan teori dan temuan penelitian tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:
H₂: Literasi keuangan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z pada transaksi yang dikenakan PPN.
2.4.3 [bookmark: _bookmark32]Pengaruh Penggunaan E-wallet terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z
Era digital telah mendorong meningkatnya penggunaan dompet digital (e- wallet) di kalangan Gen Z karena menawarkan kemudahan, kecepatan, dan berbagai insentif seperti cashback atau diskon. Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), dua faktor utama yang memengaruhi adopsi teknologi adalah kemudahan penggunaan (ease of use) dan manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) (Davis, 1989). Dalam konteks e-wallet, kedua faktor ini mendorong intensi pengguna untuk terus menggunakan layanan tersebut, yang pada akhirnya dapat berdampak pada perilaku konsumtif.
Menurut Kusnawan et al. (2019), mengeluarkan uang digital dalam jumlah besar terasa lebih ringan dibandingkan dengan uang tunai, sehingga pengguna tidak menyadari peningkatan konsumtif saat bertransaksi. Hal ini diperkuat oleh Patrisia et al. (2023) yang menyatakan bahwa kemudahan transaksi dan promosi seperti cashback memicu peningkatan frekuensi belanja, khususnya pada mahasiswa. Abidzar et al. (2023) juga menemukan bahwa penggunaan e-wallet berdampak positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Semakin tinggi intensitas  penggunaan  e-wallet,  maka semakin  besar  kecenderungan  untuk


melakukan pembelian impulsif. Penelitian lain oleh Sanny et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet dipengaruhi oleh norma sosial, interaksi digital, dan persepsi manfaat, yang semuanya turut mendorong perilaku pembelian impulsif pada Gen Z.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, penulis berpendapat bahwa kemudahan dan daya tarik fitur e-wallet cenderung meningkatkan perilaku konsumtif Gen Z, terutama dalam transaksi digital yang cepat dan seringkali menciptakan perilaku impulsif. Dengan demikian, Perumusan hipotesis berdasarkan teori sebelumnya adalah sebagai berikut:
H₃: Penggunaan e-wallet memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z pada transaksi yang dikenakan PPN.
2.5 [bookmark: _bookmark33]Model Penelitian

Model penelitian ini digambarkan sebagai berikut:Pajak Pertambahan Nilai (X1)
H1
Literasi Keuangan (X2)
H2
H3
Penggunaan E-Wallet (X3)








Perilaku Konsumtif Gen Z
(Y)









[bookmark: _bookmark34]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Data diolah, 2025


[bookmark: _bookmark35]BAB III

METODE PENELITIAN



3.1 [bookmark: _bookmark36]Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara online menggunakan Google Form kepada responden yang merupakan sampel dari populasi yang telah ditentukan. Analisis data dilakukan dengan menerapkan teknik statistik guna memperoleh hasil yang terukur dan dapat diuji.
3.2 [bookmark: _bookmark37]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel penelitian merupakan aspek yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dengan maksud memperoleh informasi dari hal tersebut, lalu menarik kesimpulan (Sugiyono, 2022). Terdapat dua variabel yang ada dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.
3.2.1 [bookmark: _bookmark38]Pajak Pertambahan Nilai
Pajak pertambahan nilai adalah pajak yang timbul akibat faktor-faktor produksi di setiap jalur perusahaan dalam menyiapkan, menghasilkan, menyalurkan, dan memperdagangkan barang atau pemberian pelayanan jasa kepada para konsumen. Dalam penelitian ini, PPN dianalisis sebagai persepsi dan kesadaran mahasiswa Gen Z terhadap keberadaan dan dampak pengenaan pajak konsumsi dalam transaksi digital. PPN diposisikan sebagai faktor eksternal yang dapat memengaruhi keputusan pembelian, melalui tingkat pemahaman, persepsi harga, dan pandangan terhadap beban pajak.
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[bookmark: _bookmark39]Tabel 3. 1 Indikator dan Skala Pengukuran Variabel Pajak Pertambahan Nilai

	Variabel
	Indikator
	No. Butir
	Skala Pengukuran

	Pajak Pertambahan Nilai (X1)
	Pemahaman terhadap tarif dan mekanisme PPN
	1
	Skala Likert 1-4

	
	Persepsi terhadap kenaikan harga akibat PPN
	2
	

	
	Kesadaran bahwa PPN dibebankan kepada konsumen akhir
	3
	

	
	Pandangan terhadap keadilan tarif PPN
	4
	

	
	Persepsi terhadap dampak PPN terhadap daya beli
	5
	


Sumber: Sutisyo, 2021; Julito, 2022; Auliasari et al., 2023

3.2.2 [bookmark: _bookmark40]Literasi Keuangan

[bookmark: _bookmark41]Literasi keuangan adalah gabungan dari pemahaman, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tindakan yang dibutuhkan untuk membuat keputusan keuangan yang bijak dan akhirnya mencapai kesejahteraan finansial individu. Dalam penelitian ini, literasi keuangan mencerminkan kemampuan Gen Z dalam memahami nilai uang, menyusun anggaran, serta membuat keputusan pembelian yang rasional, khususnya dalam menghadapi konsumsi digital yang dikenai PPN. Tabel 3. 2 Indikator dan Skala Pengukuran Variabel Literasi Keuangan
	Variabel
	Indikator
	No. Butir
	Skala Pengukuran

	Literasi Keuangan (X2)
	Pengetahuan tentang konsep dasar keuangan (financial knowledge)
	1
	Skala Likert 1-4

	
	Perilaku dalam mengelola keuangan seperti menabung dan mencatat pengeluaran (financial
behavior)
	2
	

	
	Sikap terhadap pentingnya perencanaan keuangan dan dana darurat (financial attitude)
	3
	


Sumber: OECD, 2018
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3.2.3 [bookmark: _bookmark42]Penggunaan E-Wallet

E-wallet atau dompet elektronik adalah suatu sistem pembayaran dan keuangan yang dirancang untuk memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi bagi para penggunanya. Dalam penelitian ini, penggunaan e-wallet adalah frekuensi dan persepsi mahasiswa Gen Z dalam menggunakan dompet digital sebagai alat transaksi, serta kemudahan dan manfaat yang dirasakan dalam penggunaannya. Variabel ini dianalisis menggunakan pendekatan TAM.
[bookmark: _bookmark43]Tabel 3. 3 Indikator dan Skala Pengukuran Variabel Penggunaan E-wallet

	Variabel
	Indikator
	No. Butir
	Skala Pengukuran

	Penggunaan E-wallet
(X3)
	Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use)
	1
	Skala Likert 1-4

	
	Persepsi manfaat penggunaan (perceived usefulness)
	2
	

	
	Pengaruh promosi, cashback, dan diskon dalam mendorong transaksi
	3
	

	
	Intensitas dan frekuensi penggunaan e-wallet
	4
	


Sumber: Oktary & Wardhani, 2023


3.2.4 [bookmark: _bookmark44]Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah pembelian yang didasarkan keinginan tanpa memperhatikan kegunaan dan manfaat yang membuat seseorang menjadi konsumtif. Dalam penelitian ini, perilaku konsumtif mencerminkan pola konsumsi Gen Z terhadap produk atau jasa yang dikenai Pajak Pertambahan Nilai (PPN), yang dipengaruhi oleh gaya hidup, emosi, tekanan sosial, serta kemudahan akses transaksi digital seperti e-wallet.




[bookmark: _bookmark45]Tabel 3. 4 Indikator dan Skala Pengukuran Variabel Perilaku Konsumtif

	Variabel
	Indikator
	No. Butir
	Skala Pengukuran

	Perilaku Konsumtif (Y)
	Pembelian	impulsif	karena
promosi atau diskon
	1
	Skala Likert 1-4

	
	Pembelian yang tidak didasarkan
pada	kebutuhan,	melainkan keinginan
	2
	

	
	Pembelian untuk menjaga gengsi

atau penampilan
	3
	

	
	Pembelian berdasarkan kemasan
atau tampilan produk
	4
	

	
	Pembelian sebagai simbol status

sosial
	5
	


Sumber: Guntur Firmansyah & Ari Susanti, 2023

3.3 [bookmark: _bookmark46]Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang digunakan untuk membuat kesimpulan yang mencakup objek atau individu yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ingin dipelajari oleh peneliti, sedangkan sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang termasuk dalam populasi (Sugiyono, 2022).
3.3.1 [bookmark: _bookmark47]Populasi

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa Gen Z (lahir antara tahun 1997 sampai dengan 2012) yang tersebar di beberapa perguruan tinggi di Kota Samarinda, yaitu:




1. Universitas Mulawarman (UNMUL)

2. Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda (UNTAG 1945)

3. Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur (UMKT)

4. Politeknik Negeri Samarinda (POLNES)

Mahasiswa yang termasuk dalam populasi ini adalah mereka yang telah menggunakan e-wallet dan pernah melakukan transaksi pembelian barang atau jasa yang dikenakan PPN. Populasi ini dipilih karena Gen Z merupakan generasi yang tumbuh dan berkembang di era digital, aktif dalam melakukan transaksi secara online, serta cenderung menunjukkan perilaku konsumtif yang tinggi. Oleh karena itu, kelompok ini dianggap relevan untuk dianalisis dalam konteks pengaruh PPN, literasi keuangan, dan penggunaan e-wallet terhadap perilaku konsumtif.
3.3.2 [bookmark: _bookmark48]Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Adapun kriteria sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
1. Mahasiswa aktif Angkatan 2019, 2020, 2021 dan 2022 Program Studi S1- Akuntansi Universitas Mulawarman, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, dan D4 Politeknik Negeri Samarinda.
2. Termasuk dalam kategori Gen Z, yaitu mahasiswa yang lahir antara tahun 1997 sampai dengan 2012 (usia 18-27 tahun).
3. Pernah menggunakan e-wallet untuk bertransaksi.


4. Pernah melakukan pembelian barang atau jasa yang dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan yang dikemukakan oleh Hair et al. (2017). Pendekatan ini digunakan karena jumlah pasti populasi tidak diketahui secara jelas, terutama karena belum teridentifikasi secara rinci siapa saja mahasiswa yang menggunakan dompet digital. Oleh karena itu, metode ini dianggap tepat. Menurut Hair et al. (2017), jumlah sampel dapat ditentukan dengan mengalikan total indikator dengan angka antara 5 hingga 10. Mengingat populasi dalam penelitian ini diperkirakan melebihi 1.000 orang, maka rumus tersebut dinilai relevan untuk digunakan. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:
n = jumlah indikator x 6

= 17 x 6

= 102 (dibulatkan menjadi 105)

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah minimum sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebanyak 102 responden. Namun, untuk mengantisipasi kemungkinan adanya potensi outlier, data yang tidak valid, serta kuesioner tidak kembali, maka jumlah tersebut dibulatkan menjadi 105 responden agar tetap memenuhi syarat minimum jumlah sampel yang diperlukan dalam analisis.
3.4 [bookmark: _bookmark49]Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari responden yang mana responden dalam


penelitian ini adalah mahasiswa Gen Z yang sedang aktif berkuliah di universitas atau perguruan tinggi yang berada di Kota Samarinda. Data yang diperoleh tersebut berasal dari kuesioner yang telah diisi oleh responden yang sesuai dengan karakteristik yang ditentukan.
3.5 [bookmark: _bookmark50]Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan peneliti untuk pengumpulan data yaitu melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk Google Form secara online. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel menggunakan skala likert 4 poin yang telah dimodifikasi, mulai dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju". Modifikasi ini dilakukan untuk memperoleh data penelitian yang lebih akurat, mengingat kategori jawaban “Undeciden” (netral, ragu-ragu, setuju tidak, tidak setuju pun tidak) bisa menyebabkan berbagai penafsiran yang kurang jelas, yang dapat mempengaruhi jumlah data dan kualitas informasi yang didapatkan (Hertanto, 2017).
Rincian skala likert adalah sebagai berikut:

[bookmark: _bookmark51]Tabel 3. 5 Skala Likert

	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4

	2
	Setuju (S)
	3

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber: Data diolah, 2025


3.6 [bookmark: _bookmark52]Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan memanfaatkan aplikasi SmartPLS 4. SEM adalah metode analitis untuk memperkirakan dan menguji hubungan sebab-akibat. Dengan menggunakan metode ini dapat diketahui pengaruh langsung dan tidak langsung variabel X terhadap variabel Y dan variabel Z.
3.7 [bookmark: _bookmark53]Uji Coba Instrumen (Pilot Test)

Uji coba instrumen atau pilot test dilakukan sebelum kuesioner disebarkan kepada seluruh responden dalam penelitian utama. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan dalam kuesioner dapat dipahami dengan baik oleh responden, serta untuk menguji validitas dan reliabilitas dari setiap item pernyataan yang digunakan dalam mengukur variabel penelitian.
Pilot test dilaksanakan terhadap 30 responden, yang merupakan mahasiswa aktif Universitas Mulawarman (Unmul) di Kota Samarinda. Responden dipilih karena memenuhi kriteria yang sama dengan target populasi penelitian, yaitu termasuk dalam Gen Z (lahir tahun 1997 sampai dengan 2012) dan merupakan pengguna aktif e-wallet dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Jumlah 30 responden dianggap cukup memadai untuk pengujian awal validitas dan reliabilitas instrumen, sebagaimana disarankan dalam penelitian kuantitatif.
Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring menggunakan Google Form, dan link dibagikan melalui media sosial dan grup WhatsApp yang berisi mahasiswa Unmul sesuai kriteria. Dalam pengisian kuesioner, responden diminta menjawab


pernyataan-pernyataan berdasarkan skala Likert 4 poin, yaitu: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Setuju (3), dan Sangat Setuju (4) (Sugiyono, 2012).
3.7.1 [bookmark: _bookmark54]Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana setiap indikator dalam kuesioner mampu merepresentasikan konstruk variabel yang dimaksud. Menurut Ghozali dan Latan (2015), suatu indikator dinyatakan valid jika memiliki nilai loading di atas 0,70. Namun, pada tahap pilot test, nilai loading antara 0,50–0,70 masih dapat diterima selama konstruk menunjukkan reliabilitas dan validitas keseluruhan yang memadai.
Hasil pengujian validitas ini digunakan untuk menilai kelayakan setiap item pernyataan dalam kuesioner. Indikator yang memiliki nilai loading di bawah 0,50 akan dipertimbangkan untuk dihapus atau diperbaiki guna meningkatkan kualitas instrumen sebelum digunakan dalam penelitian utama.
[bookmark: _bookmark55]Tabel 3. 6 Hasil Outer Loading

	Variabel
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1.1
	0.675
	
	
	

	X1.2
	0.641
	
	
	

	X1.3
	0.729
	
	
	

	X1.4
	0.692
	
	
	

	X1.5
	0.501
	
	
	

	X2.1
	
	0.832
	
	

	X2.2
	
	0.688
	
	

	X2.3
	
	0.802
	
	

	X3.1
	
	
	0.839
	

	X3.2
	
	
	0.783
	

	X3.3
	
	
	0.779
	

	X3.4
	
	
	0.766
	

	Y.1
	
	
	
	0.606

	Y.2
	
	
	
	0.768

	Y.3
	
	
	
	0.895

	Y.4
	
	
	
	0.804

	Y.5
	
	
	
	0.756


Sumber: Data diolah, 2025


Berdasarkan Tabel 3.6, seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas 0,50, yaitu berkisar antara 0,501 hingga 0,895. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator memiliki korelasi yang cukup kuat terhadap konstruknya masing-masing. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dinyatakan valid secara konvergen.
[bookmark: _bookmark56]Tabel 3. 7 Hasil Cross Loadings

	Variabel
	X1
	X2
	X3
	Y

	
	
	
	
	

	X1.1
	
	0.675
	
	0.345
	0.310
	0.096

	X1.2
	
	0.641
	
	0.560
	0.484
	0.145

	X1.3
	
	0.729
	
	0.401
	0.308
	0.159

	X1.4
	
	0.692
	
	0.393
	-0.009
	0.354

	X1.5
	
	0.501
	
	0.588
	0.480
	0.239

	X2.1
	0.588
	
	0.832
	
	0.227
	0.196

	X2.2
	0.418
	
	0.688
	
	-0.100
	0.186

	X2.3
	0.632
	
	0.802
	
	0.363
	0.271

	X3.1
	0.454
	0.386
	
	0.839
	
	0.347

	X3.2
	0.424
	0.286
	
	0.783
	
	0.239

	X3.3
	0.386
	0.146
	
	0.779
	
	0.480

	X3.4
	0.115
	0.058
	
	0.766
	
	0.492

	Y.1
	0.136
	0.040
	0.349
	
	0.606
	

	Y.2
	0.324
	0.355
	0.443
	
	0.768
	

	Y.3
	0.323
	0.130
	0.517
	
	0.895
	

	Y.4
	0.274
	0.260
	0.351
	
	0.804
	

	Y.5
	0.346
	0.298
	0.348
	
	0.756
	


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 3.7, sebagian besar indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk asalnya, sehingga dinyatakan valid secara diskriminan. Namun, indikator X1.5 memiliki loading pada konstruk asal (X1 = 0.501) yang lebih rendah dibandingkan pada konstruk X2 (0.588), sehingga berpotensi menimbulkan masalah validitas diskriminan. Indikator ini tetap dipertahankan karena secara teoritis masih relevan dengan konstruk X1 dan diperlukan untuk menjaga cakupan konsep variabel. Sementara itu, indikator X2.3 memiliki loading cukup tinggi pada konstruk X1 (0.632), namun karena nilai loading tertingginya tetap berada pada


konstruk asal (X2 = 0.802), indikator ini dinyatakan valid dengan catatan evaluatif. Dengan demikian, instrumen tetap dinyatakan layak digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.
[bookmark: _bookmark57]Tabel 3. 8 Hasil Fornell Larcker Criterion

	Variabel
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1
	0.652
	
	
	

	X2
	0.717
	0.776
	
	

	X3
	0.408
	0.245
	0.792
	

	Y
	0.373
	0.288
	0.529
	0.772


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 3.8, nilai korelasi antara indikator dengan konstruk (X1 = 0,652; X2 = 0,776; X3 = 0,792; Y = 0,772) lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya (nilai non-diagonal). Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model memiliki validitas diskriminan yang baik. Dengan demikian, semua item pernyataan dinyatakan valid diskriminan.
3.7.2 [bookmark: _bookmark58]Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR). Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha dan CR masing-masing lebih dari 0,7.
[bookmark: _bookmark59]Tabel 3. 9 Hasil Cronbach Alpha dan Composite Reliability

	Variabel
	Cronbach’s alpha
	Composite reliability (rho_c)

	X1
	0.687
	0.785

	X2
	0.675
	0.819

	X3
	0.809
	0.871

	Y
	0.825
	0.879


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 3.9, seluruh variabel dalam model penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach's Alpha dan Composite


Reliability (CR) yang seluruhnya berada di atas nilai batas minimum, yaitu 0,60 untuk Cronbach's Alpha dan 0,70 untuk Composite Reliability (Ghozali & Latan, 2015). Nilai Cronbach's Alpha berkisar antara 0.675 hingga 0.825, sedangkan nilai Composite Reliability berkisar antara 0.785 hingga 0.879. Dengan demikian, seluruh konstruk dinyatakan reliabel, karena menunjukkan konsistensi internal yang baik dalam mengukur masing-masing variabel.
[image: ]


[bookmark: _bookmark60]Gambar 3. 1 Model Pengukuran dan Struktural Penelitian
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4


Hasil dari uji coba ini digunakan untuk menyempurnakan kuesioner, dengan cara menghapus atau merevisi pernyataan yang tidak valid atau kurang reliabel sebelum digunakan dalam penelitian utama.


3.8 [bookmark: _bookmark61]Metode Partial Least Square (PLS)

Menurut (Ghozali & Latan, 2015), Partial Least Squares (PLS) merupakan metode analisis yang kuat dan fleksibel, sering disebut sebagai soft modeling karena tidak mensyaratkan asumsi-asumsi ketat seperti pada regresi Ordinary Least Square (OLS), misalnya seperti asumsi distribusi normal multivariat dan tidak adanya multikolinearitas antar variabel eksogen. PLS bertujuan membantu peneliti menghasilkan nilai variabel laten untuk keperluan prediksi.
PLS merupakan teknik statistik multivariat dalam kelompok Structural Equation Modeling (SEM) yang berfokus pada analisis varians. Metode ini cocok digunakan untuk penelitian dengan ukuran sampel kecil, data yang tidak berdistribusi normal, data yang mengandung missing value, serta multikolinearitas antar indikator.
3.8.1 [bookmark: _bookmark62]Analisis Outer Model

Menurut (Ghozali & Latan, 2015), evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Outer model digunakan untuk mengukur sejauh mana indikator mampu merepresentasikan konstruk laten yang diteliti. Evaluasi outer model dalam penelitian ini meliputi uji validitas konvergen, validitas diskriminan, serta uji reliabilitas melalui nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha (Abdillah & Hartono, 2021).


3.8.1.1 Uji Validitas

1) Validitas Konvergen

Validitas konvergen pada indikator reflektif dinilai berdasarkan nilai outer loading antara indikator dengan konstruk latennya. Menurut Ghozali & Latan (2015), indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading ≥ 0,70, meskipun Chin (1998) dalam (Ghozali & Latan, 2015) menyatakan bahwa nilai 0,50–0,60 masih dapat diterima untuk penelitian eksploratori. Dalam penelitian ini, batas minimal outer loading yang digunakan adalah 0,70. Selain itu, validitas konvergen juga dievaluasi melalui nilai Average Variance Extracted (AVE), di mana suatu konstruk dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai AVE ≥ 0,50, yang menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya.
2) Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lainnya. Menurut (Ghozali & Latan, 2015), pengujian validitas diskriminan dapat dilakukan melalui nilai cross loading dan kriteria Fornell-Larcker. Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai cross loading indikator terhadap konstruk asalnya lebih tinggi dibandingkan dengan korelasinya terhadap konstruk lain, serta nilai akar AVE suatu konstruk lebih besar daripada korelasi antar konstruk. Dengan demikian, setiap konstruk dapat dipastikan memiliki perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya.


3.8.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner sebagai indikator variabel dalam penelitian. Hasil pengujian ini dilihat melalui nilai cronbach alpha dan composite reliability. Kevalidan suatu indikator variabel diketahui melalui nilai cronbach alpha dan composite reliability yang harus > 0,7 maka variabel tersebut dinyatakan reliabel. Jika suatu variabel memiliki Cronbach’s alpha > 0,60, maka dianggap reliabel atau memenuhi Cronbach’s alpha (Ghozali & Latan, 2015).
3.8.2 [bookmark: _bookmark63]Analisis Inner Model

Inner model atau model struktural dalam Partial Least Squares (PLS) digunakan untuk menganalisis hubungan kausalitas antar variabel laten serta menilai kemampuan prediktif model secara keseluruhan. Evaluasi inner model dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis nilai path coefficient, R-Square, Q- Square (predictive relevance), serta pengujian signifikansi hubungan antar variabel menggunakan prosedur bootstrapping (Abdillah & Hartono, 2021).
Nilai path coefficient digunakan untuk melihat arah dan kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan nilai R-Square menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Selain itu, kemampuan prediktif model juga dievaluasi menggunakan nilai Q-Square, dengan kriteria 0,02 (lemah), 0,15 (moderat), dan 0,35 (kuat) (Hair et al., 2017).
Pengujian signifikansi dilakukan dengan melihat nilai T-statistic dan P- value melalui bootstrapping, di mana hipotesis dinyatakan signifikan apabila T-


statistic > 1,96 dan P-value < 0,05 pada tingkat signifikansi 5% (Abdillah & Hartono, 2021).
3.8.3 [bookmark: _bookmark64]Uji Hipotesis

Menurut Hussein (2015), pengujian nilai pada tahap ini dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitasnya. Dalam SmartPLS, nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping. Untuk pengujian hipotesis digunakan nilai probabilitas 5% dan nilai t-statistik >1,96. Sehingga kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jika path coefficient menunjukkan arah positif dan p-value < 0,05 serta t-statistik > 1,96, maka hipotesis dengan arah positif signifikan diterima.
2. Jika path coefficient menunjukkan arah negatif dan p-value < 0,05 serta t-statistik > 1,96, maka hipotesis dengan arah negatif signifikan diterima.
3. Jika p-value > 0,05 atau t-statistik < 1,96, maka hipotesis ditolak karena tidak signifikan.


[bookmark: _bookmark65]BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN



4.1 [bookmark: _bookmark66]Deskripsi Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden secara online menggunakan Google Form. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi S1 Akuntansi Universitas Mulawarman, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur dan mahasiswa program studi D-4 Politeknik Negeri Samarinda yang termasuk dalam kategori Gen
Z. Berikut penjabaran penyebaran kuesioner penelitian:

[bookmark: _bookmark67]Tabel 4. 1 Hasil Pengumpulan Data
	No
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase

	1
	Kuesioner yang disebar
	105
	105%

	2
	Kuesioner yang tidak memenuhi kriteria
	1
	1%

	3
	Kuesioner yang dapat diolah
	104
	104%


Sumber: Data diolah, 2025

4.2 [bookmark: _bookmark68]Analisis Deskriptif Responden

Dalam penelitian ini responden yang dipilih merupakan mahasiswa program studi S1 Akuntansi Universitas Mulawarman, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur dan mahasiswa program studi D-4 Politeknik Negeri Samarinda. Dalam menentukan karakteristik responden, peneliti menggunakan beberapa jenis kelompok seperti asal perguruan tinggi, jenis kelamin, dan usia yang disajikan dalam tabel di bawah ini:
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4.2.1 [bookmark: _bookmark69]Deskripsi Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi

Data mengenai jumlah dan asal perguruan tinggi mahasiswa yang mengisi kuesioner penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Asal Perguruan Tinggi Responden
	Universitas
	Jumlah Mahasiswa
	Persentase

	Universitas Mulawarman
	57
	54,81%

	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	16
	15,38%

	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	12
	11,54%

	Politeknik Negeri Samarinda
	19
	18,27%

	Total
	104
	100%


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden penelitian ini berasal dari empat perguruan tinggi di Kota Samarinda. Sebagian besar responden merupakan mahasiswa dari Universitas Mulawarman sebanyak 57 responden, diikuti oleh mahasiswa dari Politeknik Negeri Samarinda sebanyak 19 responden, kemudian Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda sebanyak 16 responden, serta Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur sebanyak 12 responden. Hasil ini menunjukkan bahwa partisipasi terbesar berasal dari Universitas Mulawarman sebagai perguruan tinggi negeri dengan jumlah mahasiswa akuntansi yang relatif lebih banyak dibandingkan perguruan tinggi lainnya.
4.2.2 [bookmark: _bookmark70]Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin
Data mengenai jumlah dan jenis kelamin mahasiswa yang mengisi kuesioner penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 4. 3 Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	Laki-laki
	25
	24,04%

	Perempuan
	79
	75,96%

	Total
	104
	100%


Sumber: Data diolah, 2025
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Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 79 responden, sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 25 responden. Kondisi ini menggambarkan bahwa partisipasi mahasiswa perempuan dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki, yang sejalan dengan tren dominasi mahasiswa perempuan pada program studi S1 Akuntansi di Kota Samarinda.
4.2.3 [bookmark: _bookmark71]Deskripsi Berdasarkan Usia

Data mengenai jumlah dan usia mahasiswa yang mengisi kuesioner penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 4. 4 Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Persentase

	18-20 Tahun
	27
	25,96%

	21-23 Tahun
	73
	70,19%

	24-27 Tahun
	4
	3,85%

	Total
	104
	100%


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa responden penelitian ini didominasi oleh mahasiswa yang berada pada kelompok usia 21-23 tahun sebanyak 73 responden. Kemudian diikuti oleh kelompok usia 18-20 tahun sebanyak 27 responden, sedangkan kelompok usia 24 tahun ke atas memiliki jumlah responden paling sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari kelompok usia awal dewasa yang termasuk dalam kategori Gen Z, yaitu individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012.
4.3 [bookmark: _bookmark72]Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dapat digunakan apabila ingin mendeskripsikan data sampel (Sugiyono, 2022). Statistik deskriptif ini bertujuan untuk menganalisis data berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari jawaban-jawaban responden


terhadap masing-masing indikator pengukuran variabel. Untuk mengetahui kondisi dan tingkat kesesuaian pada masing-masing variabel, tabel berikut ini merupakan kategori dengan skala pengukuran tertinggi adalah 4 dan nilai skala pengukuran terendah adalah 1 dengan jumlah keseluruhan responden berjumlah 104 orang.
[bookmark: _bookmark73]Tabel 4. 5 Rentang Pengklasifikasi Variabel
	Variabel
	Rentang Penilaian
	Klasifikasi

	Pajak Pertambahan Nilai (X1)
	100-175
	Sangat Rendah

	
	176-250
	Rendah

	
	251-325
	Tinggi

	
	326-400
	Sangat Tinggi

	Literasi Keuangan (X2)
	100-175
	Sangat Rendah

	
	176-250
	Rendah

	
	251-325
	Tinggi

	
	326-400
	Sangat Tinggi

	Penggunaan E-Wallet
	100-175
	Sangat Rendah

	
	176-250
	Rendah

	
	251-325
	Tinggi

	
	326-400
	Sangat Tinggi


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa kategori interpretasi skor yang bertujuan untuk mengukur masing-masing indikator di tiap variabel yang digunakan pada penelitian ini. Gambaran mengenai tanggapan responden terkait masing-masing variabel akan dijelaskan sebagai berikut:
4.3.1 [bookmark: _bookmark74]Pajak Pertambahan Nilai
Untuk mengetahui tanggapan terkait pajak pertambahan nilai oleh mahasiswa di Kota Samarinda, dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:


[bookmark: _bookmark75]Tabel 4. 6 Tanggapan Responden Terkait Pajak Pertambahan Nilai
	No
	Pernyataan
	Skor
	Total Skor
	Keterangan

	
	
	
	STS
	TS
	S
	SS
	
	

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Saya memahami tarif dan mekanisme penerapan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dalam transaksi
konsumtif
	Frekuensi
	2
	7
	54
	41
	104
	Sangat Tinggi

	
	
	%
	1.92
	6.73
	51.92
	39.42
	100
	

	
	
	Skor
	2
	14
	162
	164
	342
	

	2
	Saya merasakan adanya kenaikan harga barang/jasa akibat penerapan PPN
	Frekuensi
	0
	7
	45
	52
	104
	Sangat Tinggi

	
	
	%
	0.00
	6.73
	43.27
	50.00
	100
	

	
	
	Skor
	0
	14
	135
	208
	357
	

	3
	Saya mengetahui bahwa PPN dibebankan kepada konsumen akhir dalam setiap transaksi
	Frekuensi
	1
	6
	39
	58
	104
	Sangat Tinggi

	
	
	%
	0.96
	5.77
	37.50
	55.77
	100
	

	
	
	Skor
	1
	12
	117
	232
	362
	

	4
	Saya menilai bahwa tarif PPN saat ini sudah sesuai dan adil bagi konsumen
	Frekuensi
	4
	17
	61
	22
	104
	Tinggi

	
	
	%
	3.85
	16.35
	58.65
	21.15
	100
	

	
	
	Skor
	4
	34
	183
	88
	309
	

	5
	Penerapan PPN berdampak pada daya beli saya dalam melakukan transaksi konsumsi
	Frekuensi
	2
	12
	37
	53
	104
	Sangat Tinggi

	
	
	%
	1.92
	11.54
	35.58
	50.96
	100
	

	
	
	Skor
	2
	24
	111
	212
	349
	

	RATA-RATA
	343,8
	Sangat

Tinggi


Sumber: Data diolah, 2025

Dari hasil olah data kuesioner pada tabel 4.6 terdapat 104 responden yang telah mengisi kuesioner menunjukkan bahwa dari seluruh indikator variabel Pajak Pertambahan Nilai (PPN) memperoleh total skor rata-rata sebesar 343,8 dalam hal ini nilai tersebut menjelaskan bahwa variabel PPN termasuk dalam kriteria skor pada rentang skala 326-400 dengan kategori sangat tinggi. Dari lima pertanyaan


tersebut nilai skor tertinggi diperoleh oleh Pernyataan “Saya mengetahui bahwa PPN dibebankan kepada konsumen akhir dalam setiap transaksi” yang dapat ditunjukkan dengan nilai total skor indikator sebesar 362. Sedangkan nilai skor terendah dari jawaban responden yakni pada Pernyataan “Saya menilai bahwa tarif PPN saat ini sudah sesuai dan adil bagi konsumen” dengan memperoleh total skor sebesar 309.
4.3.2 [bookmark: _bookmark76]Literasi Keuangan
Untuk mengetahui tanggapan terkait literasi keuangan oleh mahasiswa di Kota Samarinda, dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:
[bookmark: _bookmark77]Tabel 4. 7 Tanggapan Responden Terkait Literasi Keuangan
	No
	Pernyataan
	Skor
	Total Skor
	Keterangan

	
	
	
	STS
	TS
	S
	SS
	
	

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Saya memiliki pemahaman yang cukup mengenai konsep dasar keuangan seperti menabung,
investasi, dan pajak
	Frekuensi
	2
	8
	55
	39
	104
	Sangat Tinggi

	
	
	%
	1.92
	7.69
	52.88
	37.50
	100
	

	
	
	Skor
	2
	16
	165
	156
	339
	

	2
	Saya secara rutin mencatat pengeluaran dan menyusun anggaran keuangan pribadi
	Frekuensi
	3
	28
	43
	30
	104
	Tinggi

	
	
	%
	2.88
	26.92
	41.35
	28.85
	100
	

	
	
	Skor
	3
	56
	129
	120
	308
	

	3
	Saya memandang pentingnya perencanaan keuangan dan memiliki dana darurat sebagai bagian dari pengelolaan
keuangan pribadi
	Frekuensi
	1
	7
	47
	49
	104
	Sangat Tinggi

	
	
	%
	0.96
	6.73
	45.19
	47.12
	100
	

	
	
	Skor
	1
	14
	141
	196
	352
	

	RATA-RATA
	333
	Sangat Tinggi


Sumber: Data diolah, 2025


Dari hasil olah data kuesioner pada tabel 4.7 terdapat 104 responden yang telah mengisi kuesioner menunjukkan bahwa dari seluruh indikator variabel literasi keuangan memperoleh total skor rata-rata sebesar 333 dalam hal ini nilai tersebut menjelaskan bahwa variabel literasi keuangan termasuk dalam kriteria skor pada rentang skala 326-400 dengan kategori sangat tinggi. Dari tiga pertanyaan tersebut nilai skor tertinggi diperoleh oleh Pernyataan “Saya memandang pentingnya perencanaan keuangan dan memiliki dana darurat sebagai bagian dari pengelolaan keuangan pribadi” yang dapat ditunjukkan dengan nilai total skor indikator sebesar
352. Sedangkan nilai skor terendah dari jawaban responden yakni pada Pernyataan “Saya secara rutin mencatat pengeluaran dan menyusun anggaran keuangan pribadi” dengan memperoleh total skor sebesar 308.
4.3.3 [bookmark: _bookmark78]Penggunaan E-Wallet
Untuk mengetahui tanggapan terkait penggunaan e-wallet oleh mahasiswa di Kota Samarinda, dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:
[bookmark: _bookmark79]Tabel 4. 8 Tanggapan Responden Terkait Penggunaan E-Wallet
	No
	Pernyataan
	Skor
	Total Skor
	Keterangan

	
	
	
	STS
	TS
	S
	SS
	
	

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Saya merasa bahwa aplikasi e- wallet mudah digunakan dan tidak menyulitkan dalam proses
transaksi
	Frekuensi
	2
	6
	35
	61
	104
	Sangat Tinggi

	
	
	%
	1.92
	5.77
	33.65
	58.65
	100
	

	
	
	Skor
	2
	12
	105
	244
	363
	

	2
	Saya percaya bahwa penggunaan e-
wallet memberikan manfaat dalam hal efisiensi waktu dan
kemudahan transaksi
	Frekuensi
	3
	3
	38
	60
	104
	Sangat Tinggi

	
	
	%
	2.88
	2.88
	36.54
	57.69
	100
	

	
	
	Skor
	3
	6
	114
	240
	363
	




	3
	Fitur promosi seperti cashback dan diskon dari e- wallet mendorong saya untuk melakukan
pembelian
	Frekuensi
	3
	16
	39
	46
	104
	Sangat Tinggi

	
	
	%
	2.88
	15.38
	37.50
	44.23
	100
	

	
	
	Skor
	3
	32
	117
	184
	336
	

	4
	Saya menggunakan e- wallet secara rutin untuk melakukan berbagai transaksi
harian
	Frekuensi
	3
	15
	48
	38
	104
	Sangat Tinggi

	
	
	%
	2.88
	14.42
	46.15
	36.54
	100
	

	
	
	Skor
	3
	30
	144
	152
	329
	

	RATA-RATA
	347,75
	Sangat Tinggi


Sumber: Data diolah, 2025
Dari hasil olah data kuesioner pada tabel 4.8 terdapat 104 responden yang telah mengisi kuesioner menunjukkan bahwa dari seluruh indikator variabel penggunaan e-wallet memperoleh total skor rata-rata sebesar 347,75 dalam hal ini nilai tersebut menjelaskan bahwa variabel penggunaan e-wallet termasuk dalam kriteria skor pada rentang skala 326-400 dengan kategori sangat tinggi. Dari empat pertanyaan tersebut nilai skor tertinggi diperoleh oleh Pernyataan “Saya merasa bahwa aplikasi e-wallet mudah digunakan dan tidak menyulitkan dalam proses transaksi” dan “Saya percaya bahwa penggunaan e-wallet memberikan manfaat dalam hal efisiensi waktu dan kemudahan transaksi”, keduanya sama-sama memperoleh nilai sebesar 363. Sedangkan nilai skor terendah dari jawaban responden yakni pada Pernyataan “Saya menggunakan e-wallet secara rutin untuk melakukan berbagai transaksi harian” dengan memperoleh total skor sebesar 329.
4.3.4 [bookmark: _bookmark80]Perilaku Konsumtif
Untuk mengetahui tanggapan terkait perilaku konsumtif oleh mahasiswa di Kota Samarinda, dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:


[bookmark: _bookmark81]Tabel 4. 9 Tanggapan Responden Terkait Perilaku Konsumtif
	No
	Pernyataan
	Skor
	Total Skor
	Keterangan

	
	
	
	STS
	TS
	S
	SS
	
	

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Saya cenderung melakukan pembelian saat ada diskon atau promosi, meskipun tidak terlalu membutuhkan
barang tersebut
	Frekuensi
	7
	27
	42
	28
	104
	Tinggi

	
	
	%
	6.73
	25.96
	40.38
	26.92
	100
	

	
	
	Skor
	7
	54
	126
	112
	299
	

	2
	Saya tertarik membeli suatu produk karena bentuk kemasan atau tampilannya
yang menarik
	Frekuensi
	5
	24
	40
	35
	104
	Tinggi

	
	
	%
	4.81
	23.08
	38.46
	33.65
	100
	

	
	
	Skor
	5
	48
	120
	140
	313
	

	3
	Saya membeli barang untuk menunjang penampilan atau menjaga gengsi sosial
	Frekuensi
	9
	32
	36
	27
	104
	Tinggi

	
	
	%
	8.65
	30.77
	34.62
	25.96
	100
	

	
	
	Skor
	9
	64
	108
	108
	289
	

	4
	Saya membeli produk tertentu agar terlihat mengikuti tren
atau status sosial tertentu
	Frekuensi
	12
	36
	28
	28
	104
	Tinggi

	
	
	%
	11.54
	34.62
	26.92
	26.92
	100
	

	
	
	Skor
	12
	72
	84
	112
	280
	

	5
	Saya sering melakukan pembelian secara spontan tanpa perencanaan sebelumnya
	Frekuensi
	7
	19
	46
	32
	104
	Tinggi

	
	
	%
	6.73
	18.27
	44.23
	30.77
	100
	

	
	
	Skor
	7
	38
	138
	128
	311
	

	RATA-RATA
	298,4
	Tinggi


Sumber: Data diolah, 2025
Dari hasil olah data kuesioner pada tabel 4.9 terdapat 104 responden yang telah mengisi kuesioner menunjukkan bahwa dari seluruh indikator variabel perilaku konsumtif memperoleh total skor rata-rata sebesar 298,4 dalam hal ini nilai tersebut menjelaskan bahwa variabel perilaku konsumtif termasuk dalam kriteria skor pada rentang skala 251-325 dengan kategori tinggi. Dari lima pertanyaan


tersebut nilai skor tertinggi diperoleh oleh Pernyataan “Saya tertarik membeli suatu produk karena bentuk kemasan atau tampilannya yang menarik” yang dapat ditunjukkan dengan nilai total skor indikator sebesar 313. Sedangkan nilai skor terendah dari jawaban responden yakni pada Pernyataan “Saya membeli produk tertentu agar terlihat mengikuti tren atau status sosial tertentu” dengan memperoleh total skor sebesar 280.
4.4 [bookmark: _bookmark82]Pengujian Data dan Model Penelitian
[image: ]Bentuk diagram jalur perancangan outer model dan inner model yang digambarkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark83]Gambar 4. 1 Model Penelitian
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4


Evaluasi model dalam Partial Least Squares (PLS) dilakukan melalui dua tahap, yaitu penilaian outer model dan inner model. Outer model digunakan untuk memastikan bahwa indikator mampu merepresentasikan konstruk laten secara valid dan reliabel, yang dinilai melalui validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Sementara itu, inner model berfungsi untuk menilai kekuatan hubungan struktural antar variabel laten. Dalam SmartPLS 4, pengujian inner model dilakukan melalui prosedur bootstrapping, di mana nilai t-statistic dan p-value menjadi dasar untuk menentukan signifikansi pengaruh antar variabel dalam model (Ghozali & Latan, 2015).
4.4.1 [bookmark: _bookmark84]Outer Model
Dalam proses analisis menggunakan SmartPLS 4.1, evaluasi terhadap outer model dilakukan dengan menilai kualitas indikator pada setiap konstruk. Penilaian tersebut mencakup pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas melalui nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.
4.4.1.1 Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen dalam model PLS untuk indikator reflektif dilakukan dengan menilai nilai outer loading pada setiap indikator pembentuk konstruk laten (Abdillah & Hartono, 2021). Indikator dinyatakan memiliki validitas konvergen yang baik apabila nilai loading- nya berada di atas 0,70, karena angka tersebut menunjukkan bahwa indikator memiliki korelasi yang kuat dengan konstruk yang diukur. Meskipun demikian, Chin (1998) menjelaskan bahwa loading factor pada


[image: ]rentang 0,50 hingga 0,60 masih dapat diterima dalam penelitian tahap awal yang bersifat eksploratori (Ghozali & Latan, 2015). Pada penelitian ini, batas minimal loading factor yang digunakan adalah 0,70 sehingga hanya indikator dengan nilai tersebut atau lebih tinggi yang dinyatakan valid.
[bookmark: _bookmark85]Gambar 4. 2 Outer Model
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4


Berikut ini merupakan tabel outer loading hasil kalkulasi alagoritma untuk outer model.
[bookmark: _bookmark86]Tabel 4. 10 Outer Loading

	Variabel
	X1
	X2
	X3
	Y
	Keterangan

	X1.1
	0.719
	
	
	
	Valid

	X1.2
	0.726
	
	
	
	Valid

	X1.3
	0.685
	
	
	
	Tidak Valid

	X1.4
	0.725
	
	
	
	Valid

	X1.5
	0.835
	
	
	
	Valid

	X2.1
	
	0.769
	
	
	Valid

	X2.2
	
	0.855
	
	
	Valid

	X2.3
	
	0.816
	
	
	Valid

	X3.1
	
	
	0.802
	
	Valid

	X3.2
	
	
	0.770
	
	Valid

	X3.3
	
	
	0.883
	
	Valid

	X3.4
	
	
	0.851
	
	Valid

	Y.1
	
	
	
	0.868
	Valid

	Y.2
	
	
	
	0.862
	Valid

	Y.3
	
	
	
	0.899
	Valid

	Y.4
	
	
	
	0.858
	Valid

	Y.5
	
	
	
	0.825
	Valid


Sumber: Pengolahan Data Dengan SmartPLS (2025)

Berdasarkan tabel 4.10, hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4.1 menunjukkan bahwa pada tahap awal evaluasi outer model masih ditemukan beberapa indikator yang belum memenuhi kriteria validitas konvergen karena memiliki nilai loading factor di bawah 0,70. Indikator-indikator dengan nilai di bawah batas tersebut kemudian dieliminasi agar keseluruhan konstruk memenuhi standar validitas yang ditetapkan. Setelah proses penghapusan indikator yang tidak valid dilakukan, model dikalkulasi ulang untuk memperoleh nilai pengukuran yang lebih akurat. Adapun tampilan model hasil kalkulasi ulang disajikan pada gambar berikut.


[image: ]
[bookmark: _bookmark87]Gambar 4. 3 Outer Model Setelah Kalkulasi
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4

Gambar 4.3 memperlihatkan bahwa indikator X1.3 pada variabel Pajak Pertambahan Nilai tidak memenuhi persyaratan validitas konvergen, sehingga dikeluarkan dari model pada saat kalkulasi ulang dilakukan. Setelah proses eliminasi indikator tersebut, dilakukan pengujian ulang terhadap nilai outer loading dan hasilnya dipaparkan pada bagian berikut.


[bookmark: _bookmark88]Tabel 4. 11 Outer Model Setelah Kalkulasi
	Variabel
	X1
	X2
	X3
	Y
	Keterangan

	X1.1
	0.706
	
	
	
	Valid

	X1.2
	0.708
	
	
	
	Valid

	X1.4
	0.740
	
	
	
	Valid

	X1.5
	0.839
	
	
	
	Valid

	X2.1
	
	0.769
	
	
	Valid

	X2.2
	
	0.855
	
	
	Valid

	X2.3
	
	0.816
	
	
	Valid

	X3.1
	
	
	0.802
	
	Valid

	X3.2
	
	
	0.770
	
	Valid

	X3.3
	
	
	0.883
	
	Valid

	X3.4
	
	
	0.851
	
	Valid

	Y.1
	
	
	
	0.869
	Valid

	Y.2
	
	
	
	0.863
	Valid

	Y.3
	
	
	
	0.898
	Valid

	Y.4
	
	
	
	0.858
	Valid

	Y.5
	
	
	
	0.825
	Valid


Sumber: Pengolahan Data Dengan SmartPLS (2025)

Berdasarkan tabel 4.11 mengenai nilai outer loading, terlihat bahwa seluruh indikator pada variabel Pajak Pertambahan Nilai, Literasi Keuangan, Penggunaan e-wallet, dan Perilaku Konsumtif memiliki nilai outer loading di atas batas minimum 0,70. Kondisi ini menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merefleksikan konstruk yang diukur dengan baik sehingga dapat dinyatakan valid dan memenuhi kriteria validitas konstruk.
Tingginya nilai outer loading mencerminkan bahwa masing-masing indikator memiliki kontribusi yang kuat dalam menjelaskan variabel laten yang diwakilinya. Semakin besar nilai outer loading, semakin kuat hubungan antara indikator dengan konstruk yang diukur, sehingga kualitas pengukuran model dapat dinilai semakin baik.
[bookmark: _bookmark89]Tabel 4. 12 Hasil Average Variance Extracted (AVE)
	Variabel
	AVE
	Keterangan

	Literasi Keuangan
	0.663
	Valid

	Pajak Pertambahan Nilai
	0.563
	Valid

	Penggunaan E-Wallet
	0.685
	Valid

	Perilaku Konsumtif
	0.744
	Valid


Sumber: Pengolahan Data Dengan SmartPLS (2025)


Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen melalui nilai Average Variance Extracted (AVE) pada tabel yang ditampilkan, seluruh variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai AVE yang berada di atas batas minimum yang direkomendasikan. (Ghozali & Latan, 2015) menyatakan bahwa suatu konstruk dinilai memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai AVE minimal 0,50. Pada penelitian ini, setiap variabel memperoleh nilai AVE yang melampaui ambang tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan varians indikatornya secara memadai. Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan valid dalam konteks validitas konvergen pada model yang digunakan.
4.4.1.2 Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan menekankan pentingnya keterpisahan antar konstruk, sehingga setiap indikator hanya merefleksikan konstruk yang dimaksud dan tidak menunjukkan hubungan yang lebih kuat dengan konstruk lainnya. Selain validitas konvergen, kualitas instrumen juga dinilai melalui validitas diskriminan. Menurut (Ghozali & Latan, 2015), evaluasi validitas diskriminan dapat dilakukan dengan membandingkan nilai cross loading dan akar Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk. Suatu konstruk dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai cross loading indikator terhadap konstruknya lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain, serta nilai akar AVE lebih besar daripada


korelasi antar konstruk. Berdasarkan kriteria tersebut, hasil pengujian validitas diskriminan pada penelitian ini disajikan sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark90]Tabel 4. 13 Discriminant Validity (Cross Loading)

	Variabel
	Pajak
Pertambahan Nilai
	Literasi Keuangan
	Penggunaan
E-Wallet
	Perilaku Konsumtif

	X1.1
	0.706
	0.175
	0.261
	0.214

	X1.2
	0.708
	0.282
	0.289
	0.095

	X1.4
	0.740
	0.369
	0.370
	0.262

	X1.5
	0.839
	0.219
	0.351
	0.267

	X2.1
	0.361
	0.769
	0.207
	0.063

	X2.2
	0.303
	0.855
	0.248
	0.184

	X2.3
	0.233
	0.816
	0.200
	0.159

	X3.1
	0.438
	0.185
	0.802
	0.115

	X3.2
	0.330
	0.259
	0.770
	0.078

	X3.3
	0.316
	0.250
	0.883
	0.325

	X3.4
	0.409
	0.212
	0.851
	0.241

	Y.1
	0.245
	0.098
	0.197
	0.869

	Y.2
	0.332
	0.167
	0.278
	0.863

	Y.3
	0.291
	0.249
	0.305
	0.898

	Y.4
	0.152
	0.171
	0.168
	0.858

	Y.5
	0.243
	0.097
	0.226
	0.825


Sumber: Pengolahan Data Dengan SmartPLS (2025)
Berdasarkan data pada Tabel 4.13, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas diskriminan (discriminant validity) dengan baik pada masing-masing variabel. Kondisi ini terlihat dari nilai cross loading setiap indikator yang lebih tinggi pada konstruk asalnya dibandingkan dengan nilai cross loading pada konstruk lainnya, sehingga menunjukkan bahwa setiap indikator mampu membedakan variabel yang diukur secara jelas.
4.4.1.3 Uji Reliabilitas: Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
Uji reliabilitas dalam PLS digunakan untuk menilai konsistensi internal instrumen penelitian. Reliabilitas dapat diuji melalui dua pendekatan, yaitu composite reliability dan Cronbach’s alpha (Abdillah & Hartono, 2021). Secara umum, reliabilitas menunjukkan tingkat ketepatan


dan kestabilan alat ukur dalam menghasilkan data, sehingga instrumen dinilai layak apabila mampu memberikan hasil yang konsisten.
Menurut (Ghozali & Latan, 2015)penggunaan composite reliability sangat disarankan karena metode ini dianggap lebih akurat, sedangkan Cronbach’s alpha cenderung menghasilkan estimasi yang lebih rendah. Menurut Hair et al. dalam (Abdillah & Hartono, 2021), suatu konstruk dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai composite reliability melebihi 0,70. Berikut disajikan nilai composite reliability untuk masing- masing variabel:
[bookmark: _bookmark91]Tabel 4. 14 Hasil Cronbach Alpha dan Composite Reliability
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Composite Reliability
	Keterangan

	Literasi Keuangan
	0.766
	0.855
	Reliabel

	Pajak Pertambahan Nilai
	0.754
	0.837
	Reliabel

	Penggunaan E- Wallet
	0.869
	0.897
	Reliabel

	Perilaku Konsumtif
	0.915
	0.936
	Reliabel


Sumber: Pengolahan Data Dengan SmartPLS (2025)
Berdasarkan Tabel 4.14, seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas. Hal tersebut terlihat dari nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha yang berada di atas 0,70. Dengan demikian, setiap variabel dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
4.4.2 [bookmark: _bookmark92]Inner Model

Inner model atau model struktural dalam PLS dievaluasi dengan melihat nilai R-Square, yang menggambarkan seberapa besar variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Semakin


[image: ]tinggi nilai R-Square, semakin baik kemampuan model dalam memprediksi hubungan antar variabel. Proses pengujian inner model dilakukan melalui prosedur bootstrapping (Abdillah & Hartono, 2021). Selain itu, nilai Q² Predictive Relevance juga dapat digunakan sebagai ukuran tambahan untuk menilai kemampuan prediktif model. Adapun tabel berikut menyajikan hasil pengujian inner model menggunakan teknik bootstrapping dalam penelitian ini:

[bookmark: _bookmark93]Gambar 4. 4 Inner Model
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4


Dalam pengujian hipotesis, tingkat signifikansi dapat dilihat melalui nilai path coefficient atau inner model (Abdillah & Hartono, 2021). Berdasarkan Gambar 4.4, terlihat bahwa path coefficient tertinggi terdapat


pada hubungan antara Literasi Keuangan dan Perilaku Konsumtif, yaitu sebesar 0,566. Sementara itu, nilai path coefficient terendah muncul pada pengaruh PPN terhadap Perilaku Konsumtif dengan nilai 0,058. Secara umum, semakin besar nilai path coefficient, semakin kuat pula pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Untuk menilai kekuatan model struktural secara keseluruhan, nilai inner model dalam PLS dapat dilihat melalui R-Square pada variabel dependen. Tabel 4.15 berikut menyajikan hasil estimasi R-Square yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan SmartPLS 4.1:
[bookmark: _bookmark94]Tabel 4. 15 Nilai R square dan Predictive Relevance (Q2)

	Variabel
	R-square
	Q2

	Perilaku Konsumtif
	0.126
	0.100


Sumber: Pengolahan Data Dengan SmartPLS (2025)
Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen, yaitu Pajak Pertambahan Nilai (X1), Literasi Keuangan (X2), dan Penggunaan e-Wallet (X3), serta satu variabel dependen yaitu Perilaku Konsumtif (Y). Nilai R- Square digunakan untuk melihat seberapa besar variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, di mana semakin tinggi nilai R-Square maka semakin baik kemampuan model dalam memprediksi (Abdillah & Hartono, 2021). Berdasarkan Tabel 4.15, nilai R- Square yang diperoleh adalah 0,126 atau setara dengan 12,6%. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut mampu menjelaskan 12,6% variasi pada Perilaku Konsumtif, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.


Selain itu, nilai Q-Square digunakan untuk menilai kekuatan prediksi model struktural. Hasil perhitungan menunjukkan nilai Q-Square sebesar 0,100. Mengacu pada Hair et al. (2017), nilai Q-Square sebesar 0,02, 0,15, dan 0,35 masing-masing merepresentasikan kemampuan prediksi yang lemah, moderat, dan kuat. Dengan demikian, nilai 0,100 termasuk dalam kategori prediksi yang lemah. Dengan demikian, model ini memiliki kemampuan prediktif yang masih terbatas meskipun dapat menjelaskan sebagian variasi pada perilaku konsumtif.
4.5 [bookmark: _bookmark95]Pengujian Hipotesis
Adapun dasar yang digunakan dalam pengujian hipotesis untuk menunjukkan tingkat signifikansi yaitu dengan melihat nilai path coefficient atau inner model. Berikut disajikan tabel 4.16 yang memberikan hasil output pengujian inner model atau model struktural:
[bookmark: _bookmark96]Tabel 4. 16 Path Coefficient
	
	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	Standard
deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values

	Literasi Keuangan -> Perilaku Konsumtif
	0.070
	0.084
	0.122
	0.573
	0.566

	Pajak Pertambahan Nilai -> Perilaku Konsumtif
	0.206
	0.220
	0.109
	1.898
	0.058

	Penggunaan E-Wallet
-> Perilaku Konsumtif
	0.176
	0.193
	0.128
	1.376
	0.169


Sumber: Pengolahan Data Dengan SmartPLS (2025)
Tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis dapat ditentukan melalui perbandingan antara nilai t-statistic dan t-table. Suatu hipotesis dinyatakan terdukung apabila nilai t-statistic lebih besar daripada nilai t-table. Dengan tingkat kepercayaan 95% (alpha 5% atau 0,05), nilai t-table untuk uji dua ekor adalah ≥


1,96 (Abdillah & Hartono, 2021). Berdasarkan Tabel 4.16, hasil pengujian hipotesis yang diperoleh melalui prosedur bootstrapping pada PLS dapat disajikan sebagai berikut:
4.5.1 Pengaruh Pajak Pertambahan Nilai terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Pajak Pertambahan Nilai (PPN) memiliki arah pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z. Hal ini ditunjukkan oleh nilai path coefficient sebesar 0,206, T-statistic sebesar 1,898 (< 1,96), serta P-value 0,058 (> 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang menyatakan bahwa PPN berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Gen Z dinyatakan ditolak.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa PPN berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan perilaku konsumtif berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan pajak telah menjadi kondisi yang lazim dan diterima oleh Gen Z dalam aktivitas konsumsi sehari-hari, sehingga variasi persepsi responden terhadap PPN menjadi relatif rendah dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif sulit terdeteksi secara kuat.
Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), PPN seharusnya berperan sebagai faktor eksternal yang membentuk perceived behavioral control, yaitu persepsi individu mengenai hambatan dalam melakukan konsumsi. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun responden menyadari adanya PPN, pajak tersebut belum dipersepsikan sebagai hambatan yang cukup kuat untuk menekan perilaku


konsumtif. Dengan kata lain, kesadaran terhadap PPN belum sepenuhnya membentuk kontrol perilaku dalam pengambilan keputusan konsumsi.
Temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti Simbolon & Rosalita (2024), Admojo & Ramadhandy (2024), dan Asri (2025), namun sejalan dengan penelitian Ayu & Badafa (2024) yang menyatakan bahwa PPN berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Kondisi tersebut dapat dijelaskan oleh karakteristik konsumsi digital Gen Z yang unik. Meskipun tingkat pengetahuan responden terhadap PPN tergolong tinggi, Gen Z cenderung tidak memperhatikan komponen pajak dalam keputusan pembelian karena harga akhir pada platform belanja umumnya ditampilkan secara ringkas tanpa menonjolkan besaran PPN. Selain itu, keberadaan promo seperti diskon dan cashback sering kali menutupi atau mengimbangi besaran PPN, sehingga tarif pajak tidak dirasakan sebagai beban tambahan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Andriani & Lahaya (2021) yang menyatakan bahwa kesadaran pajak tidak selalu berpengaruh langsung terhadap perilaku aktual. Dalam konteks Gen Z, PPN telah dianggap sebagai kondisi yang lazim dalam transaksi konsumsi sehingga tidak menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian.
4.5.2 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memiliki arah pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z. Hal ini terlihat dari nilai path coefficient sebesar 0,070,


nilai T-statistic sebesar 0,573 (< 1,96), serta nilai P-value sebesar 0,566 (> 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Gen Z dinyatakan ditolak.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa literasi keuangan berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan perilaku konsumtif berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan keuangan telah dimiliki oleh sebagian besar Gen Z, sehingga variasi data menjadi relatif rendah dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif sulit terdeteksi secara kuat.
Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), literasi keuangan berperan dalam membentuk perceived behavioral control, yaitu kemampuan individu dalam mengelola keputusan keuangan secara rasional. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki responden belum secara langsung membentuk perilaku konsumtif. Meskipun responden memiliki pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan, kesadaran tersebut belum sepenuhnya diwujudkan dalam praktik konsumsi sehari-hari
Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu seperti Qurota’ayun (2022), Fadhilah (2022), Nainggolan (2023), dan Sutisyo (2024), namun sejalan dengan penelitian Wulandari et al., (2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Kondisi tersebut mengindikasikan


bahwa sebagian Gen Z memahami konsep literasi keuangan dengan baik, tetapi tetap melakukan pembelian konsumtif karena cenderung menunda penerapan pengelolaan keuangan dengan anggapan bahwa pengendalian konsumsi dapat dilakukan di kemudian hari. Akibatnya, meskipun memiliki pemahaman finansial yang baik, keputusan konsumsi responden masih lebih dipengaruhi oleh pertimbangan jangka pendek dibandingkan perencanaan keuangan jangka panjang.
4.5.3 Penggunaan E-Wallet terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z. Hal ini ditunjukkan oleh nilai path coefficient sebesar 0,176 yang mengindikasikan arah hubungan positif, namun nilai T-statistic sebesar 1,376 (< 1,96) dan P-value 0,169 (> 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Gen Z dinyatakan ditolak.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan perilaku konsumtif berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi pembayaran digital tersebut telah menjadi kebiasaan umum di kalangan Gen Z, sehingga variasi data menjadi relatif rendah dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif sulit terdeteksi secara kuat.


Jika dikaitkan dengan Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989), penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat yang dirasakan (perceived usefulness). Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua komponen tersebut belum secara langsung membentuk perilaku konsumtif secara kuat dalam konteks Gen Z di Samarinda. Meskipun e- wallet menawarkan kecepatan, kenyamanan, dan proses transaksi yang praktis, faktor-faktor tersebut tidak cukup untuk mendorong peningkatan konsumsi secara signifikan pada responden penelitian ini.
Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu seperti Kusnawan et al. (2019), Patrisia et al. (2023), Abidzar et al. (2023), dan Sanny et al. (2023), namun sejalan dengan penelitianRizki & Prakoso (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa e-wallet dipersepsikan responden sebagai alat transaksi yang praktis, bukan sebagai pemicu utama perilaku konsumtif, sehingga keputusan pembelian cenderung telah terbentuk sebelum metode pembayaran digunakan dan tingginya tingkat penggunaan e-wallet tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan perilaku konsumtif secara langsung.


[bookmark: _bookmark97]BAB V PENUTUP

5.1 [bookmark: _bookmark98]Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Literasi Keuangan, dan Penggunaan E-Wallet terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z pada transaksi yang dikenakan PPN. Penelitian ini melibatkan 104 responden yang merupakan mahasiswa Gen Z di Kota Samarinda dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.1. Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat pengetahuan dan kesadaran responden terhadap PPN tergolong tinggi, pajak tersebut belum dipersepsikan sebagai hambatan yang cukup kuat untuk menekan perilaku konsumtif. Keberadaan PPN dalam transaksi digital yang sering ditutupi promo dan ringkasan harga yang membuat pengaruh pajak terhadap keputusan pembelian menjadi lemah.
2. Literasi Keuangan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman Gen Z mengenai pengelolaan keuangan dan perencanaan pengeluaran belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik konsumsi sehari-hari. Meskipun responden memiliki literasi keuangan yang tinggi, perilaku
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konsumtif tetap terjadi karena dominannya pertimbangan jangka pendek dan pengaruh budaya digital.
3. Penggunaan E-Wallet berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun e- wallet telah menjadi kebiasaan dalam aktivitas transaksi digital dan memberikan kemudahan serta kenyamanan, teknologi ini lebih dipersepsikan sebagai alat pembayaran praktis, bukan sebagai faktor utama yang mendorong peningkatan konsumsi. Tingginya tingkat penggunaan e- wallet tidak secara otomatis meningkatkan perilaku konsumtif secara signifikan.
5.2 [bookmark: _bookmark99]Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa sebagai bagian dari Generasi Z diharapkan dapat lebih meningkatkan kesadaran dalam mengelola keuangan secara bijak, terutama dalam menghadapi kemudahan transaksi digital. Meskipun penggunaan e- wallet, literasi keuangan, dan keberadaan PPN belum terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, mahasiswa tetap perlu memiliki kontrol diri, kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan, serta tidak mudah terpengaruh oleh promo dan tren konsumsi digital agar dapat mengendalikan perilaku konsumtif.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif Gen Z, seperti gaya hidup, kontrol diri, pengaruh teman sebaya, intensitas penggunaan media sosial, dan promosi digital. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan memperluas objek penelitian, tidak hanya terbatas pada mahasiswa di Kota Samarinda, agar hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan lebih luas dan memperkuat validitas temuan.
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[bookmark: _bookmark102]Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Pengaruh Pajak Pertambahan Nilai, Literasi Keuangan, Dan Penggunaan E-Wallet Terhadap Perilaku Konsumtif Gen Z Pada
Transaksi Yang Dikenakan PPN

Pendahuluan

Halo teman-teman
Perkenalkan, saya Syifa Nur Alfianna dengan NIM 2201036168, mahasiswa Program Studi S1 - Akuntansi, Universitas Mulawarman. Saat ini saya sedang melakukan penelitian sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana dengan judul:
“Pengaruh Pajak Pertambahan Nilai, Literasi Keuangan, dan
Penggunaan E-Wallet terhadap Perilaku Konsumtif Gen Z pada Transaksi yang Dikenakan PPN.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Pajak Pertambahan Nilai (PPN), literasi keuangan, dan penggunaan e-wallet dapat memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa Akuntansi Generasi Z di Kota Samarinda.

Kriteria responden:
· Mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi (D3/D4/S1) di Kota Samarinda
· Termasuk Generasi Z (lahir tahun 1997-2012)
· Pernah menggunakan e-wallet

Kuesioner ini disusun untuk memperoleh data yang akurat dan relevan guna mendukung penyusunan penelitian. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan partisipasi teman-teman untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur dan sesuai pengalaman pribadi.

Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini, sehingga diharapkan responden memberikan pendapat sesuai kondisi sebenarnya.
Terima kasih atas perhatian dan partisipasi teman-teman dalam penelitian ini. Salam hangat,
Syifa Nur Alfianna
(082336602220)
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I. Identitas Responden
1. Nama:
2. Jenis Kelamin:
· Laki – Laki
· Perempuan
3. Usia:
· 18-20 Tahun
· 21-23 Tahun
· 24-27 Tahun
4. Asal Perguruan Tinggi:
· Universitas Mulawarman
· Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
· Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
· Politeknik Negeri Samarinda
5. Program Studi:
· D3-Akuntansi
· D4-Akuntansi
· S1-Akuntansi
6. Apakah kamu merupakan pengguna aktif e-wallet?
· Ya
· Tidak
7. Apakah kamu pernah melakukan transaksi pembelian barang atau jasa yang dikenakan PPN?
· Ya
· Tidak
II. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat pribadi berdasarkan skala berikut.

Skala Penilaian:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Setuju (S)
4 = Sangat Setuju (SS)
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III. Pernyataan Kuesioner
	Pajak Pertambahan Nilai (X1)

	Pernyataan
	STS
	TS
	S
	SS

	Saya memahami tarif dan mekanisme penerapan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dalam transaksi konsumtif.
	
	
	
	

	Saya merasakan adanya kenaikan harga barang/jasa akibat penerapan PPN.
	
	
	
	

	Saya mengetahui bahwa PPN dibebankan kepada konsumen akhir dalam setiap transaksi.
	
	
	
	

	Saya menilai bahwa tarif PPN saat ini (11% dan 12%) sudah sesuai dan adil bagi konsumen.
	
	
	
	

	Penerapan PPN berdampak pada daya beli saya dalam melakukan transaksi konsumsi.
	
	
	
	



	Literasi Keuangan (X2)

	Pernyataan
	STS
	TS
	S
	SS

	Saya memiliki pemahaman yang cukup mengenai konsep dasar keuangan seperti menabung, investasi, dan pajak.
	
	
	
	

	Saya secara rutin mencatat pengeluaran dan menyusun anggaran keuangan pribadi.
	
	
	
	

	Saya memandang pentingnya perencanaan keuangan dan memiliki dana darurat sebagai bagian dari pengelolaan keuangan pribadi.
	
	
	
	



	Penggunaan E-wallet (X3)

	Pernyataan
	STS
	TS
	S
	SS

	Saya merasa bahwa aplikasi e-wallet mudah digunakan dan tidak menyulitkan dalam proses transaksi.
	
	
	
	

	Saya percaya bahwa penggunaan e-wallet memberikan manfaat dalam hal efisiensi waktu dan kemudahan transaksi.
	
	
	
	

	Fitur promosi seperti cashback dan diskon dari
e-wallet mendorong saya untuk melakukan pembelian.
	
	
	
	

	Saya menggunakan e-wallet secara rutin untuk melakukan berbagai transaksi harian.
	
	
	
	



	Perilaku Konsumtif (Y)

	Pernyataan
	STS
	TS
	S
	SS

	Saya cenderung melakukan pembelian saat ada diskon atau promosi, meskipun tidak terlalu membutuhkan barang tersebut.
	
	
	
	

	Saya tertarik membeli suatu produk karena bentuk kemasan atau tampilannya yang menarik.
	
	
	
	

	Saya membeli barang untuk menunjang penampilan atau menjaga gengsi sosial.
	
	
	
	

	Saya membeli produk tertentu agar terlihat mengikuti tren atau status sosial tertentu.
	
	
	
	

	Saya sering melakukan pembelian secara spontan tanpa perencanaan sebelumnya.
	
	
	
	






[bookmark: _bookmark103]Lampiran 2 Data Responden

	Nama
	Jenis Kelamin
	Usia
	Asal Perguruan Tinggi
	Program Studi
	Apakah kamu merupakan pengguna aktif e-
wallet?
	Apakah kamu pernah melakukan transaksi pembelian barang atau jasa yang dikenakan
PPN?

	
	Sevirinda Resma Saputri
	
	
	Perempuan
	
	21-23 Tahun
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D4-Akuntansi
	
	Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya
	Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya

	Syifa
	Perempuan
	21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Rahman
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Chusnul Chotimah
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Helda Yusiana
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Mathew Geovani Mumek
	Laki - Laki
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Yulia Putri Wulandari
	
	
	Perempuan
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D4-Akuntansi
	
	
	

	Ghina Salsabila
	Perempuan
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	D4-Akuntansi
	
	

	
	Ananda Amelia
	
	
	Perempuan
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D4-Akuntansi
	
	
	

	Hajar Suci Mutia
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Tendry Shafa
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Andi
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
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	Sandrina Jatiastuti
	
	
	Perempuan
	
	18-20 Tahun
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya
	
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya

	Sartika
	Perempuan
	18-20 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
18-20 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
24-27 Tahun
21-23 Tahun
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	rini
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	oliv
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Nurul
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Naisya
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	andhini
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Diva
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Ika Padmi
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Miranthy
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Afifah
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Febriana
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	nabiel
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	yaya
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	azriel
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Ocha
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Safira
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Alya
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Nor Asyfia
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Tri Andrian Nisa
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	






	
	Dhiya Putri Sasmito
	
	
	Perempuan
	
	21-23 Tahun
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya
	
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya

	Elynna Meidy Lukito
	Perempuan
	21-23 Tahun
21-23 Tahun
24-27 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Siti Marsanda
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Sitti Nadila
	Perempuan
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Uci febianti
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Keisha Dima Tsabitah
	Perempuan
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Duwita
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Nofisa Dynanta
	Laki - Laki
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r S1-Akuntansi
	
	

	
	Febrika
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Nissa
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	edell
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Aisyah Purnamasari
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Abel
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Miya
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	dinda
	
	
	Perempuan
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D4-Akuntansi
	
	
	

	Alya Qathrunnada
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Pinky Margaretha Jasmin
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Trisna
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Ela
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Audisha
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	






	
	Elga
	
	
	Perempuan
	
	21-23 Tahun
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D4-Akuntansi
	
	
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya
	
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya

	Linda
	Perempuan
	21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
18-20 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
18-20 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
24-27 Tahun
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Muhammad Doni Prastyo
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Chatarine Panjaitan
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Dita
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Rahma
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Cheche
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Muhammad Surya
	Laki - Laki
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Jovanka K
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Nurhaliza Anggraini Aulia
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Fajry Husaini Rizky Gossa
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Aridhya Rahmanditha Parasu
	Laki - Laki
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	D4-Akuntansi
	
	

	
	Aira Amalia S
	
	
	Perempuan
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D3-Akuntansi
	
	
	

	Septian nurjaman
	Laki - Laki
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Ervan Mulyadi
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Nabila Ayu Muflikhah
	Perempuan
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Salsa Meida HP
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Aditya Fajar
	Laki - Laki
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Shafa Fadhilla Sulistiawati
	
	
	Perempuan
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D3-Akuntansi
	
	
	

	Devin Herdiana
	Laki - Laki
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r S1-Akuntansi
	
	






	
	ilhan deanova
	
	
	Laki - Laki
	
	18-20 Tahun
	
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya
	
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya

	Mutiara Febriati
	Perempuan
	21-23 Tahun
21-23 Tahun
24-27 Tahun
18-20 Tahun
18-20 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
18-20 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
18-20 Tahun
18-20 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
	Politeknik Negeri Samarinda
	D4-Akuntansi
	
	

	
	Sofia Rumapea
	
	
	Perempuan
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D3-Akuntansi
	
	
	

	Fathia Gina
	Perempuan
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r S1-Akuntansi
	
	

	
	Diva ramdani
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Rendi Rendika
	Laki - Laki
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r S1-Akuntansi
	
	

	
	Zakaria Azis
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Sandrina Mutiara Nur Ainun
	Perempuan
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	D3-Akuntansi
	
	

	
	Annisa Rahma Marchia
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Putri Dhea Ananda
	Perempuan
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Redi Alvaro
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Sheila Maula Fiesta
	Perempuan
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Khansa Alifiah
	
	
	Perempuan
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D3-Akuntansi
	
	
	

	Mutiara Oktarina
	Perempuan
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	D3-Akuntansi
	
	

	
	Achmad Lukman Hakim
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Virliano Fathi C.P
	Laki - Laki
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r S1-Akuntansi
	
	

	
	Ridwan Ivaldo
	
	
	Laki - Laki
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D4-Akuntansi
	
	
	

	Putri Natasya Aprilia
	Perempuan
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r S1-Akuntansi
	
	

	
	Keisya Maya Sari
	
	
	Perempuan
	
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	
	
	D3-Akuntansi
	
	
	

	Anisa Fitriany
	Perempuan
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	D3-Akuntansi
	
	






	
	Abiman Prasetyo
	
	
	Laki - Laki
	
	18-20 Tahun
	
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya
	
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya

	Hadiyan Pramudhya
	Laki - Laki
	18-20 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
18-20 Tahun
18-20 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
21-23 Tahun
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r S1-Akuntansi
	
	

	
	Nur Syafa Gustiani
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Dewi Santi
	Perempuan
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	D4-Akuntansi
	
	

	
	Apriyanti Sekar Sari
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Muhamad Rizal Faturohman
	Laki - Laki
	
	Politeknik Negeri Samarinda
	D4-Akuntansi
	
	

	
	ika ariyanti
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Gina Aulia Rohman
	Perempuan
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Sinta Dewi
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timu
	r
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Gilda Afriliyandi
	Perempuan
	
	Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
	S1-Akuntansi
	
	

	
	Keshita Putri
	
	
	Perempuan
	
	
	Universitas Mulawarman
	
	
	S1-Akuntansi
	
	
	

	Venansius
	Laki - Laki
	
	Universitas Mulawarman
	S1-Akuntansi
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	Pajak Pertambahan Nilai (X1)
	Literasi Keuangan (X2)
	Penggunaan E-Wallet (X3)
	Perilaku Konsumtif (Y)

	
	X1_1
	X1_2
	X1_3
	X1_4
	X1_5
	X2_1
	X2_2
	X2_3
	X3_1
	X3_2
	X3_3
	X3_4
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5

	1
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3

	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	1
	1

	6
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	1
	2
	3
	2
	4

	7
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	8
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	9
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3

	10
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	3

	11
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3

	12
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3

	13
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	2
	4

	14
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4

	16
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4

	17
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2

	18
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	19
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2

	20
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2

	21
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4






	22
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4

	23
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3

	24
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	2
	2
	1
	3

	25
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	4
	3
	2
	4
	3

	26
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4

	27
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4

	28
	4
	4
	4
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3

	29
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	1

	30
	4
	3
	4
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	2

	31
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	4

	32
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	2

	33
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	1
	2

	34
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	2

	35
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	2

	36
	1
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	3

	37
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	38
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	2

	39
	3
	3
	4
	1
	2
	1
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3

	40
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	41
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	2
	4

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	43
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4

	44
	3
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	1
	1
	2

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2

	46
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3

	47
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4






	48
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	3

	49
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4

	50
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	3

	51
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	3

	52
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4

	53
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3

	54
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2

	55
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	56
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3

	57
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	4

	58
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3

	59
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	1

	60
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	1
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1

	61
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	4

	62
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	1
	2

	63
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	4

	64
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4

	65
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	66
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	67
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	68
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	69
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3

	70
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	71
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	72
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	73
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3






	74
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2

	75
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3

	76
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3

	77
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	78
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1

	79
	2
	2
	1
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	80
	1
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	81
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3

	82
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	83
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	84
	3
	1
	1
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	85
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3

	86
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	87
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	88
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	89
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	90
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	91
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	92
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3

	93
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	94
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	95
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	96
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4

	97
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	3

	98
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	99
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3






	100
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4

	101
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3

	102
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	103
	2
	2
	2
	3
	4
	1
	2
	1
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	2

	104
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2



[bookmark: _bookmark105][image: ]Lampiran 4 Model Penelitian
100


[bookmark: _bookmark106][image: ]Lampiran 5 Outer Model

[bookmark: _bookmark107][image: ]Lampiran 6 Outer Model setelah Dikalkulasi



























[bookmark: _bookmark108][image: ]Lampiran 7 Matriks Reliabilitas dan Validitas

[bookmark: _bookmark109]Lampiran 8 Diagram Cronbach’s Alpha
[image: ]


[bookmark: _bookmark110]Lampiran 9 Diagram Composite Reliability (rho_a)
[image: ]

[bookmark: _bookmark111]Lampiran 10 Diagram Composite Reliability (rho_c)
[image: ]


[bookmark: _bookmark112][image: ]Lampiran 11 Discriminant Validity (Cross Loading)

[bookmark: _bookmark113][image: ]Lampiran 12 Path Coefficients








[bookmark: _bookmark114][image: ]Lampiran 13 R-Square
image3.jpeg
0.110

o

0.001

-0.039:
0012

R

0.000

0.001
0.000

0.000

Al

0.080.
-0.040-
0.115,
0.25
X1

0.696

0.736-

0.030

¥\





image4.jpeg
Pajak Pertambahan Nitai

Literasi Keuangan Perilaku Konsumtif

Penggunaan E-Wallet





image5.jpeg
0193

0.769.
0855
0816

Literasi Keuangan

0.180

0.802,
0.770-
0.883
0851
Penggunaan E-Wallet




image6.jpeg
0206

Literasi Keuangan

0176

0.883
0851
Penggunaan E-Wallet




image7.jpeg
0058

0002
0001
0000

Literasi Keuangan

0.169

0.000
0.000-
-0.000°
0.000
Penggunaan E-Wallet




image8.jpeg
Copy to Excel/Word Copy toR

Cronbach's alpha | Composite reliability (tho_a) = Composite reliability (tho_.c) ~ Average variance extracted (AVE)

Literasi Keuangan 0.766 0.803 0.855 0.663
Pajak Pertambahan Nilai 0.754 0.759 0.837 0.563
Penggunaan E-Wallet 0.869 1.000 0.897 0.685

Perilaku Konsumtif 0.915 0.941 0.936 0.744




image9.png
Cronbach’s alpha

Cronbach’s alpha





image10.png
Composite reliablility (rho...

Composite reliabllity (rho_a)





image11.png
Composite reliablility (rho...

Composite reliabllity (rho_c)





image12.png
Literasi Keuangan | Pajak Pertambahan Nilai Penggunaan E-Wallet Perilaku Konsumtif
X111 0175 0.706 0.261 0.214
X122 0282 0.708 0.289 0.095
X14 0369 0.740 0370 0.262
X15 0219 0.839 0351 0.267
X2.1 0.769 0.361 0.207 0.063
X22 0855 0303 0.248 0.184
X23 0816 0.233 0.200 0.159
X3.1 0.185 0.438 0.802 0.115
X32 0259 0.330 0770 0.078
X33 0250 0316 0.883 0325
X34 0212 0.409 0.851 0.241
Y1 0.098 0.245 0.197 0.869
Y2 0.167 0332 0.278 0.863
Y3 0249 0.291 0305 0.898
Y4 0171 0.152 0.168 0.858
Y5 0.097 0.243 0.226 0.825




image13.jpeg
Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values Copy to Excel/Word ~ Copy to R

Original sample (0) Sample mean (M)  Standard deviation (ST... T statistics (|O/STDEV]) P values
Literas Kevangan - Ptk Konsumtit 0.070 0.084 0122 0573 0566
Pl Pertambatan Nis > Pl .. 0.206 0220 0.109 1.898 0058

Penggunaan E-Wallet -> Perilakus Konsumtit 0.176 0.193 0.128 1376 0.169




image14.png
R-square - Overview

R-square R-square adjusted

Perilaku Konsumtif 0.126 0.100




image1.png




image2.jpeg
Metode Pembayaran yang paling banyak digunakan di Indonesia
Tahun 2023

E-wallet

U A O U N e ——— )0

TranS (el BN —— 55/

Cash/COD

[ R S

KOdE QR/QRIS e 310/,

GrAl R o 2206

DEDIL INSUAN s 1204

Kartu Kredit

— Q0

0% 10% 20% 30% 40%

50%

— e 559

60%

70%

——e = 8%

80%

90%





